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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
 Alif ا
 














ḥ ha (dengan titik di bawah) 
 Kha خ
 























Sy es dan ye 
 ṣad ص
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
 ḍad ض
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
 ṭa ط
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
 Ẓa ظ
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
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 Kaf K Ka ك

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





ـْ[ـ]َ  َ̂  : kaifa 
















a a  َا 
kasrah 
 













fathah dan ya ai a dan i  ْـَى 








Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 b : ma>taـaَتَ 
cـbََر : rama> 
 َeِـْ[ـg : qi>la 
 j : yamu>tuَـiـُْ_تُ 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl :  َرْوqَـpُاoْطaَnلِ 
 ُpَrــqِaَـnـsَُْاpَـtـjْuِـiَـsَْا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
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a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
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Kabupaten Polewali Mandar” 
s 
Skripsi ini membahas tentang seni rebana sebagai strategi dakwah di 
Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui gambaran proses seni rebana dan nilai-nilai dakwah 
yang terdapat dalam seni rebana di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu dengan 
mengumpulkan data di tempat pelaksanaan kegiatan yang diteliti. Jenis penelitian 
dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan komunikasi, 
sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: metode interview (wawancara) dan 
metode dokumentasi.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa seni rebana dapat menjadi strategi  
untuk berdakwah. Dalam penyajian seni rebana memiliki karakteristik tersendiri yang 
di dalamnya terdapat banyak pesan yang mengajak kepada kebaikan serta 
mengandung nilai-nilai ajaran Islam (nilai-nilai dakwah) dengan menggunakan syair 
bernuansa islami, alat rebana tradisonal, serta penampilan panggung. Dalam 
pementasan rebana (parrawana towaine) memperhatikan penampilannya dan ada 
beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam penampilan panggungnya, yaitu: 
Pertama, penghayatan lagu dan ekspresi, Kedua, permainan musik. Hal tersebut 
sangat mempengaruhi kelancaran pementasan sebagai strategi dakwah. 
Seni rebana (parrawana towaine) sebagai strategi dakwah tersebut, selain 
sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif, juga sebagai sarana untuk 
menyampaikan nilai-nilai ajaran Islam. Hal ini terbukti pada pementasan-pementasan 
parrawana towaine (rebana perempuan) seperti, pementasan dalam acara pernikahan, 
khitanan, dan festival budaya, khususnya di Kecamatan Limboro, Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Implikasi penelian seni rebana perempuan (parrawana towaine) sebagai 
wadah atau wahana seni dakwah sebagai seni tradisional hendaknya dapat 
mempertahankan mutu pementasan atau penampilannya dengan tetap memperhatikan 
masukan yang datang dari berbagai kalangan. Sebagai budaya lokal sekaligus sebagai 






A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas, yang terdiri dari berbagai 
pulau dan suku bangsa. Setiap suku bangsa Indonesia memiliki ciri khas budaya 
masing-masing. Sebagai bangsa Indonesia multietnik dan multibudaya serta 
sebagaian mayoritas masyarakat beragama Islam, seni budaya Islam sudah ada 
sejak masuknya agama Islam ke Nusantara. Ketika itu para mubalig 
menyampaikan dakwahnya dengan menggunakan seni budaya dalam 
penyampaian ajaran Islam, agar mudah diterima oleh masyarakat Indonesia. 
Proses islamisasi yang terjadi di Indonesia karena adanya dua pihak. Pertama 
orang-orang muslim yang datang mengajarkan agam Islam. Kedua golongan 
masyarakat sendiri yang menerimanya.1 
Agama Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang wajib untuk 
disebar luaskan oleh pemeluknya, sehingga umat Islam dituntut untuk selalu 
melaksanakan dakwah Islam dalam setiap kesempatan.2 
Ajaran Islam melalui al-Qur’an dan as-Sunnah telah menetapkan dakwah 
sebagai bagian dari perintah Allah swt. sebagai perintah, dakwah merupakan 
                                                 
1Marwati Djoened Poesponegoro, Nugroho Natosusanto, Sejarah Nasional III (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1993), h. 179. 






suatu kewajiban yang dibebankan kepada setiap pemeluknya. Tidak seorang 
individu muslimpun yang terbebas dari kewajiban berdakwah. Setiap orang yang 
telah mengikrarkan kesaksian (syahadah) bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasul Allah, maka ia terkait dengan suatu tugas dari 
kewajiban untuk melakukan dakwah.3 
Dalam melaksanakan tugas dakwah tersebut, seni adalah sebagai 
strateginya. Seni merupakan strategi yang mempunyai peranan penting dalam 
melakukan pelaksanaan religi, karena strategi tersebut memiliki daya tarik yang 
dapat mengesankan hati setiap pendengar dan penonton. Melalui kesenian 
tentunya tidak hanya sebagi hiburan belaka, namun orang yang menciptakan 
kesenian mempunyai tujuan-tujuan tertentu, misalnya sebagai mata pencaharian, 
untuk propaganda atau bahkan untuk berdakwah. Bagi mereka yang menikmati 
suatu karya seni, tentunya akan tergerak untuk menghayati apa yang sebenarnya 
misi yang terkandung di dalamnya. Di dalam persaingan kelompok di zaman 
modern ini, tidak menjadikan kesenian-kesenian tradisional merasa pesimis untuk 
mendapatkan simpatisan dari publik atau masyarakat, namun justru menjadi 
acuan untuk lebih meningkatkan mutu kesenian yang ditampilkannya. Hal ini 
terbukti dengan masih hidup dengan suburnya kesenian-kesenian tradisional di 
daerah-daerah. 
                                                 





Bicara tentang seni, tidak lepas dari masalah keindahan, kesenangan, dan 
segala sesuatu yang mempesona dan mengasyikkan. Hal ini karena pada dasarnya 
seni itu sendiri adalah yang diciptakan guna melahirkan kesenangan. Sedangkan 
menikmati kesenangan, dan keindahan, maka kesenian adalah keinginan dan 
kegemaran manusia, karena hal tersebut merupakan fitrah naluriah manusia yang 
dianugerahkan Allah swt. kepada manusia. Sepanjang sejarah kehidupan manusia 
belum pernah ditemukan umat yang menjauhkan diri dari berbagai macam seni, 
khususnya seni musik. 
Islam tidak melarang umatnya untuk mendengarkan seni musik. Menurut 
Yusuf Qhardawi, nyanyian adalah salah satu bentuk hiburan yang dapat 
menghibur jiwa dan menyenangkan hati. Islam memperbolehkan nyanyian 
asalkan tidak ada unsur kotor, maksiat dan tidak mengandung penghinaan.4 
Beberapa pandangan mengenai hukum musik, seperti Yusuf Qardhawi 
berpendapat bahwa musik hukumnya mubah (boleh), namun harus dibatasi 
dengan sikap yang tidak berlebihan.5 Seni musik dan lagu sudah ada sejak zaman 
klasik hingga zaman modern, bahkan mempunyai peran penting dalam 
menyampaikan dakwah dan pesan-pesan moral. Bahkan para sufi pun 
menempatkan seni musik yang mengandung nilai-nilai dakwah sebagai suatu 
                                                 
4Yu>suf Qard{ha>wi>, al-Halal wa al-Haram (Halal dan Haram), terj, H. Mu’amal Hamidy,  
(Surabaya: Bina Ilmu, 1980), h. 345. 
5Yu>suf Qard{ha>wi>, al-Islam wa al-Fann (Islam dan Seni) terj. Zuhairi Misrawi, (Cet,1; 





yang sangat penting keberadaannya. Seni musik di dunia Islam dapat dipelajari 
dari berbagai sudut pandang, yakni sebagai suatu warisan historis dari abad 
pertengahan  dan zaman kuno, sebagai seni pertunjukan, sebagai cabang ilmu 
pengetahuan, dan sebagai media ketaatan spiritual. 
Ketika Islam berkembang di Indonesia hal ini membawa pengaruh 
terhadap perkembangan seni musik, khususnya dalam seni musik Islam. Dalam 
peradaban Islam, musik telah berkembang ketika di masa pemerintahan Khalifah 
Usman Ibn Affan dan Ali Ibn Thalib yang ketika itu kota Madinah menjadi pusat 
utama kegiatan seni musik di Timur Tengah.6 
Musik bagi organisasi sosial keagamaan, seperti tarekat sufi memainkan 
peranan penting dalam mempertahankan dan mengambangkan tradisi musik 
Islam. Dahulu juga orang-orang Arab biasa menyanyi dan menyenandungkan 
lagu sambil memukul alat musik rebana. 
Di Indonesia sendiri, Rebana memiliki beranekaragam nama atau sebutan. 
Seperti dalam istilah masyarakat Mandar lebih akrab disebut Rawana, sedangkan 
untuk masyarakat Jawa lebih akrab disebut dengan Terbang. 
 
 
                                                 






B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul Seni Rebana Sebagai Strategi Dakwah di 
Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. Akan tetapi seni rebana ada 
khusus kelompok laki-laki dan ada juga kelompok perempuan (Towaine), karena 
itu penelitian ini di fokuskan pada Parrawana Towaine (rebana perempuan) 
sebagai strategi dakwah di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Deskripsi Fokuss 
Judul yang diajukan dalam penelitian ini adalah Seni Rebana Sebagai 
Strategi Dakwah di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. Seni 
rebana sebagai strategi dakwah di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 
Mandar adalah suatu upaya di mana dalam pengembangan dakwah, masyarakat 
dapat terdorong untuk menerapkan informasi dakwah mengenai kehidupan 
masyarakat agar berada dalam jalan yang sesuai dengan syariat Islam demi 
kebahagiaan bersama, agar ajaran-ajaran yang disampaikan dapat diterima dan 
diterapkan masyarakat kepada anggota keluarga serta kerabat-kerabatnya. 
Seni rebana yaitu seni musik, kata rabana berasal dari kata Arba’a, dalam 
bahasa Arab yang berarti empat. Makna bilangan empat ini mengandung arti 
prinsip-prinsip dasar agama Islam yaitu melakukan kewajiban terhadap Allah 
saw. masyarakat, kepada alam, dan melakukan pada diri sendiri.7 
                                                 
7Nirwantoki Shendrowinoto, dkk, Seni Budaya Betawi Mengiringi Zaman (Jakarta: Dinas 





Dalam penelitian ini salah satu hal penting pula untuk diketahui adalah 
nilai-nilai dakwah atau ajaran dakwah yang disampaikan untuk memperkuat dan 
meningkatkan keimanan masyarakat dalam mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan nyata. 
Adapun strategi dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seni 
rebana yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) 
kepada mad‘u>. Dengan penggunaan strategi dakwah, maka seorang da>‘i> harus 
menggunakan dua jalur dialog dakwah yang paling efektif untuk mencapai tujuan 
dakwah. Bentuk-bentuk strategi dakwah dakwah terbagi menjadi tiga, yaitu 
strategi sentimentil, strategi rasional dan strategi indrawi. Jika dilihat dari segi 
penyampaian pesan dakwah, maka strategi dakwah itu terbagi ke dalam tiga 
golongan, yakni Bi al-H{ikmah, al-Maw‘iz{ah al-H{asanah dan al-Mujadalah bi 
allati Hiya Ah{san, agar dakwah yang disampaikan oleh da>‘i> dapat diterima 
dengan baik oleh mad‘u>. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan satu pokok permasalahan yakni: Bagaimana Seni Rebana sebagai 
Strategi Dakwah di Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar? Dari 
pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 






2. Bagaimana Nilai-nilai Dakwah yang terdapat dalam Seni Rebana di 
Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam hubungannya dengan peneliti terdahulu, maka judul yang saya 
teliti, adalah: “Seni Rebana Sebagai Strategi Dakwah di Kecamatan Limboro” 
belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Kalaupun pokok permasalahan 
tersebut telah dibahas oleh penulis sebelumnya terhadap paradigma dan 
pendekatan yang digunakan oleh penulis terhadap masalah tersebut akan tetapi 
pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan komunikasi. 
Untuk memudahkan dalam penyelesaian penulis mengambil bahan 
penunjang dan pembanding dari beberapa buku dan literatur-literatur di antaranya 
adalah: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Isti Ariani Arifin dari Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi yang memilih judul “Strategi Komunikasi PT. 
PLN (PERSERO) Rayin Kabupaten Kepulauan Selayar dalam Menanggapi 
Keluhan Pelanggan atas Pemadaman Listrik. Skripsi ini membahas tentang 
bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh PT. 
PLN (Persero) Rayon Kabupaten Kepulauan Selayar. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kendala PT. PLN (Persero) 
Rayon Kabupaten Kepulauan Selayar dalam menangani keluhan keluhan 





SDM dalam pelayanan, (2) keterbatasan peralatan, (3) terjadinya kesalah 
pahaman antar pelanggan dan pihak PLN karena kurangnya komunikasi 
yang baik dan efektif, (4) terkendala akibat  masyarakat lebih banyak 
melakukan keluhan di media sosial dibandingkan di kantor untuk itu PLN 
sulit mengatasinya. 8 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Sahir dari Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi yang memilih judul “Strategi Dakwah dalam 
Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an Santri dan Santriwati TK/TPA 
Al-Mukmin Desa Tope Jawa Kecamatan Mangarobambang Kabupaten 
Takalar”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana mengetahui strategi 
dakwah yang diterapkan di TK/TPA Al-Mukmin dan untuk mengaetahui 
kekuatan dan kelemahan TK/TPA Al-Mukmin Desa Topejawa Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar. Hasil penelitian ini dapat dipahami 
bahwa strategi yang efektif yang diterapkan di TK/TPA Al-Mukmin terkait 
dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan.9 
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Idam Syarif dari Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi yang memilih judul “Strategi Dakwah Kantor Urusan 
                                                 
8Isti Ariani Arifin, “Strategi Komunikasi PT. PLN (Persero) Rayon Kabupaten Kepulauan 
Selayar Dalam Menanggapi Keluhan Pelanggan Atas Pemadaman Listrik”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2017). 
9Muhammad Sahir, “Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an 
Santri dan Santriwati TK/TPA Al-Mukmin Desa Topejawa Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 





Agama Dalam Merubah Pola Pikir dan Sikap Masyarakat Kecamatan 
Batang Kabupaten Jeneponto”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
strategi dakwah Strategi Dakwah Kantor Urusan Agama Dalam Merubah 
Pola Pikir dan Sikap Masyarakat. Yakni yang menjadi pokok 
permasalahannya adalah bagaimana strategi Kantor Urusan Agama dalam 
upayah merubah polah pikir dan sikap masyarakat di Kecamatan Batang 
Kabupaten Jeneponto. Kantor Urusan Agama adalah salah satu lembaga 
dakwah yang mempunyai peran dan tanggung jawab dalam merubah pola 
pikir masyarakat, di mana dituntut menekankan kualitas sumber daya 
manusia (muballigh) yang tinggi dalam memahami, mengamalkan maupun 
memberikan bimbingan, pengarahan dan motivasi terhadap pengamalan 
ajaran agama secara murni sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah Rasul.10 
E. Tujuan Dan Kegunaan Peneliti 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui proses seni rebana sebagai strategi dakwah di Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Mengetahui bagaimana nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam seni rebana 
di Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Untuk penerapan pengetahuan yang diperoleh di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2) Untuk mengetahui tentang seni rebana sebagai strategi dakwah. 
3) Untuk mengetahui tentang strategi dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bahan pertimbangan ataupun rujukan 
untuk penelitian-penelitian yang memiliki dimensi yang sama dengan 
penelitian ini dan sebagai bahan evaluasi strategi dakwah khususnya 
masyarakat di Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar. 
2) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat mengetahui 
strategi dakwah dalam menyebarkan agama Islam dalam rangka 
mempengaruhi, mengajak dan mendorong manusia untuk berlaku ma’ruf 
dan mencegah perbuatan mungkar, sehingga perilakunya mengarah pada 
kehidupan yang Islami. 
3) Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan perubahan yang 
baik terhadap masyarakat terutama di Kecamatan Limboro Kabupaten 
Polewali Mandar tentang bagaimana nilai-nilai dakwah yang terdapat 






A. Konsep Seni 
1. Pengertian Seni 
Menurut kamus umum, seni adalah kecakapan membuat (menciptakan) 
sesuatu yang elok atau indah, sesuatu karya yang dibuat (diciptakan) dengan 
kecakapan yang luar biasa seperti: sajak, lukisan, ukiran, dan lain sebagainya.1 
Adapun pengertian kesenian adalah segala sesuatu yang mengenai seni. 
Jadi, kesenian adalah fitrah manusia yang merupakan anugerah dari Allah swt. 
dengan begitu kesenian perlu dipupuk, dibina, disalurkan, dan dikembangkan 
yang harus sesuai dengan tuntunan dari pada ajaran Islam, agar tidak 
menyimpang dari ajaran Islam nantinya.2 
Ensiklopedi Indonesia menerangkan bahwa seni adalah penjelmaan rasa 
indah yang terkandung dalam jiwa manusia, yang lahir dengan perantara alat 
komunikasi kedalam bentuk yang ditangkap oleh indera pendengar (seni musik), 
indera penglihat (seni lukis), atau perantara gerak (seni tara, dan drama).3 
Sedangkan seni itu sendiri merupakan sesuatu yang bernilai indah serta 
                                                 
1W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), h. 
187. 
2Taufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), h. 91. 





merupakan bagian dari kebudayaan yang hampir semua orang menyukainya 
karena sifatnya yang universal. 
Kesenian adalah usaha atau daya pikiran naluriah manusia yang bersifat 
indah dan biasanya berhubungan erat dengan hati dan perasaan manusia. Banyak 
pendapat lain mengemukakan arti kesenian, yaitu:4 
1. Kesenian adalah hasil atau barang sesuatu yang diciptakan manusia 
sehingga menghasilkan keindahan dan untuk mewujudkan rasa keindahan, 
2. Kesenian adalah rasa yang halus yang dipergunakan untuk 
mengekspresikan diri, 
3. Kesenian adalah suatu dari ide gambaran dalam pikiran. 
Menurut penulis, penjelasan tersebut menerangkan, bahwa kesenian 
adalah ungkapan rasa yang halus yang dimanifestasikan sebagai ciptaan atau buah 
pikiran manusia yang hasilnya mengandung unsur keindahan. 
Seni Islam dapat diartikan suatu seni yang dihasilkan oleh seniman 
muslim atau suatu seni yang sesuai dengan apa yang dibayangkan oleh seseorang 
muslim.5 
Seni Islam adalah karya insani yang mengandung dan mengungkapkan 
keindahan yang pada satu segi. Pertama mengekspresikan ruh dan budaya, rasa, 
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karsa, intuisi dan imajinasi) sang seniman. Kedua merefleksikan pandangan dunia 
dan hidup penciptanya.6 
Proses penciptaan seni Islam itu sendiri adalah bagian dari proses 
pengabdian atau ibadah kepada Allah swt., sebagai sang pencipta. Oleh karena 
itu, setiap proses penciptaan seni Islam pada dasarnya mengandung unsur-unsur 
pengagungan (takbi>r), pemujian (tah{mi>d), dan penyucian (tasbi>h) kepada Allah 
swt., dan penghormatan (shalawat) untuk Muhammad saw., serta penyebaran 
perdamaian (sala>m) bagi seluruh mahluk-Nya. Dengan kata lain proses 
penciptaan seni Islam harus mengandung proses takziyah (pembersihan spiritual) 
yang merupakan esensi ibadah.7 
Kesenian Islam mempunyai sifat-sifat yang tenang, mudah dipahami, 
terstruktur dan mempunyai karakteristik spiritual yang tinggi dibandingkan 
dengan unsur kesenian lainnya. Kesenian Islam mempunyai fungsi dan peranan di 
dalam menyampaikan pesan spiritual dan essensial Islam melalui bahasa yang 
abadi dan kelugasan simbolnya. 
Melihat pengertian seni Islam di atas penulis menyimpulkan bahwa karya 
seni bagi umat Islam mendapatkan manfaat bukan mendatangkan mudharat 
seperti menimbulkan kemungkaran, syirik, dan lain sebagainya. Semua aspek 
kehidupan manusia mengandung unsur seni, seperti pada pakaian tutur kata. 
 
                                                 
6Surajiyo, Ilmu Filsafat Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h.112-113. 





2. Jenis-jenis kesenian 
Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari 
ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun 
telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia 
menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga 
perwujudan kesenian yang kompleks. 
Seni sebenarnya mempunyai bentuk yang bermacam-macam. Berdasarkan 
pengertian seni di atas, maka pembagian seni ada 4 jenis yaitu:8 
1) Seni rupa 
Karya seni yang disampaikan dengan menggunakan media rupa, seperti 
lukisan, patung dan ukiran. 
2) Seni suara 
Yaitu karya seni yang disampaikan dengan menggunakan media suara, 
baik suara benda, suara musik, atau suara manusia seperti instrument Italia, dan 
vocal. 
3) Seni gerak 
Yaitu karya yang disampaikan dengan menggunakan gerak, seperti seni 
tari, senam dan sendra tari. 
 
 
                                                 






4) Seni sastra 
Yaitu karya seni yang disampaikan dengan menggunakan media bahasa 
seperti puisi, cerpen dan pantun. 
Dengan melihat beberapa pembagian seni di atas, maka dapat terlihat jelas 
bahwa objek penelitian merupakan seni gabungan, yaitu seni suara dan seni 
bahasa yang bersifat pementasan dimana isinya penuh dengan nasihat-nasihat 
agama, salawat yang dinyanyikan dengan iringan musik. 
Seni dan pengetahuan lain dapat dipahami dan diketahui oleh pembaca 
dalam upaya pengembangan kepribadian dan keanekaragaman. Dalam suatu 
kehidupan akan terasa hambar dan gersang apabila kita tidak memiliki kesenian.  
Bicara tentang seni tidak lepas dari masalah keindahan, kesenangan dan 
segala sesuatu yang mempesona dan mengasyikan. Hal ini karena pada dasarnya 
seni itu sendiri adalah yang diciptakan guna melahirkan kesenangan. Sedangkan 
menikmati keindahan dan kesenangan adalah keinginan dan kegemaran manusia, 
karena hal tersebut merupakan fitrah naluriah yang diaugerahkan Allah swt., 
kepada manusia. Allah swt., berfirman dalam QS. Al-Ru>m/30. 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”9 
Kata fa aqim wajhakal maka hadapkanlah wajahmu yang dimaksud 
adalah perintah untuk mempertahankan dan meningkatkan upaya menghadapkan 
diri kepada Allah swt. secara sempurna karena selama ini kaum muslimin, apalagi 
nabi Muhammad saw., telah menghadapkan wajahnya kepada tuntunan agama-
Nya. Dari perintah di atas tersirat juga perintah untuk tidak menghiraukan 
gangguan kaum musyrikin, ketika turunnya ayat ini di Mekkah, masih cukup 
banyak, makna tersirat itu dipahami dari redaksi ayat di atas yang memerintahkan 
menghadapkan wajah. Seorang yang diperintahkan menghadapkan wajah ke arah 
tertentu, pada hakikatnya diminta untuk tidak menoleh ke kiri dan ke kanan, 
apalagi memerhatikan apa yang terjadi di balik arah yang semestinya dia tuju. 
Kata hanifan biasa diartikan lurus atau cenderung kepada sesuatu. Kata ini pada 
mulanya digunakan untuk menggambarkan telapak kaki dan kemiringannya ke 
arah telapak pasangannya. Yang kanan condong ke arah kiri dan yang kiri 
condong ke arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan lurus. Kelurusan 
itu menjadikan si pejalan tidak mencong ke kiri, tidak pula ke kanan. Kata fitrah 
diambil dari kata fathara yang berarti mencipta. Sementara pakar menambahkan 
fitrah adalah “mencipta sesuatu pertama kali tanpa ada contoh sebelumnya”. 
Dengan demikian, kata tersebut dapat juga dipahami dalam arti asal kejadian atau 
bawaan sejak lahir. Patron kata yang digunakan ayat ini menunjuk kepada 
keadaan atau kondisi penciptaan itu, sebagaimana diisyaratkan juga oleh lanjutan 
ayat ini yang menyatakan “yang telah menciptakan manusia atasnya”.10 
 
Maksud dari fitrah Allah swt.yaitu ciptaan Allah swt. manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak 
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar, mereka tidak beragama tauhid itu 
hanyalah lantara pengaruh lingkungan. 
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B. Pengertian Strategi Dakwah 
1. Strategi 
a. Pengertian Strategi 
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan strategi adalah ilmu seni 
menggunakan sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu 
di perang dan damai atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus.11 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani: strategia berarti kepemimpinan 
atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari kata 
strategos yang berkembang dari kata stratus (tentara) dan kata agein (memimpin) 
sampai masa awal industrialisasi. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah 
strategi meluas dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam 
bidang komunikasi dan dakwah.12 
Strategi sebenarnya adalah istilah yang berasal dari dunia militer yaitu 
usaha untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dengan tujuan mencapai 
kemenangan atau kesuksesan. Istilah strategi kemudian berkembang dalam 
berbagai bidang termasuk dalam dunia ekonomi, manajemen maupun dakwah. 
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(Jakarta: Balai Pustaka), h. 1093. 
12Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium (Makassar: Alauddin 





Pengertian strategi mengalami perkembangan, menjadi keterampilan dalam 
mengelola atau menangani suatu masalah.13 
Disisi lain strategi juga adalah rencana jangka panjang yang diikuti 
dengan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan tertentu yang umumnya adalah 
kemenangan.14 
Menyadari betapa pentingnya taktik dan strategi dalam usaha mencapai 
suatu tujuan, umpannya menyebarkan informasi atau ajaran agama (dakwah), 
maka pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak bisa 
diabaikan. Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad saw. menyiarkan ajaran 
Islam dalam waktu yang relative singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Makkah dan 
10 Tahun di Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa Arab dari bangsa 
biadab ke bangsa yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang 
digunakannya dalam mengahdapi kaum Kafir Quraish Makkah.15 
Dari defenisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, strategi adalah 
taktik, siasat, seni memimpin pasukan, serta rencana jangka panjang untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. Di dalam mencapai tujuan 
tersebut strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya 
secara tekhnik (taktik) harus dilakukan yaitu pendekatan (approach) biasa 
berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 
                                                 
13Abdul Basist, Filsafat Dakwah (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 156. 
14Mahmuddin, Transformasi Social (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 
Local) (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 39. 





b. Tahap-tahap Strategi 
Fred R. David mengatakan bahwa dalam proses strategi ada tahap-
tahapan yang harus ditempuh, yaitu:16 
1. Perumusan Strategi 
Hal-hal yang termasuk dalam perumusan strategi adalah pengembangan 
tujuan, mengenai tujuan dan ancaman eksternal, penetapan kekuatan dan 
kelemahan secara internal, serta memilih strategi untuk dilaksanakan. Pada 
tahapan ini adalah proses merancang dan menyeleksi berbagai strategi yang 
akhirnya menuntut pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
2. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi disebut juga sebagai tindakan dalam strategi. 
Kegiatan yang termasuk implementasi strategi adalah pengembangan budaya 
dalam mendukung strategi, menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, 
menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memanfaatkan system informasi 
yang masuk agar tercapai kesuksesan dalam implementasi strategi, maka 
dibutuhkan adanya disiplin, motivasi dan kerja keras. 
3. Evaluasi Strategi 
Evaluasi strategi adalah proses manajer membandingkan antara hasil-hasil 
yang diperoleh dengan tingkat pencapaian tujuan. Tahap akhir dari strategi adalah 
evaluasi strategi yang telah direncanakan sebelumnya. 
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Penulis menyimpulkan bahwa tanpa adanya tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam strategi, maka strategi yang di rencanakan oleh perusahaan atau 
organisasi tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. 
c. Karakteristik Strategi 
Adapun karakteristik strategi sebagai berikut:17 
1. Strategi diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen di lingkungan sebuah organisasi yang di 
tuangkan dalam bentuk rencana strategi (RENSTRA) yang dijabarkan 
menjadi rencana operasional (RENOP), yang kemudian dijabarkan pula 
dalam bentuk program kerja dan proyek tahunan. 
2. Rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk 
organisasi profit kurang lebih 10 tahun mendatang, sedangkan untuk 
organisasi non profit khususnya di bidang pemerintahan untuk satu 
generasi, kurang lebih untuk 20-30 tahun. 
3. Visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategic induk 
(utama), dan tujuan strategi organisasi untuk jangka panjang, merupakan 
acuan dalam merumuskan rencana strategi, namun dalam teknik 
penempatannya sebagai keputusan manajemen puncak secara tertulis 
semua acuan tersebut terdapat di dalamnya. 
                                                 






4. Rencana strategi yang dijabarkan menjadi rancangan operasional yang 
antara lain berisi program-program operasional termasuk proyek-proyek, 
dengan sasaran jangka sedang masing-masing, juga sebagai keputusan 
manajemen puncak. 
5. Penetapan rencana strategi dan rencana operasional harus melibatkan 
manajemen puncak karena sifatnya sangat mendasar/prinsipil dalam 
pelaksana seluruh misi organisasi, untuk mewujudkan, mempertahankan 
dan mengembangkan eksistensi jangka sedang termasuk panjangnya. 
6. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-
proyek untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui 
fungsi-fungksi manajemen lainnya yang mencakup pengorganisasian, 
penganggaran dan kontrol. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi dalam organisasi menjadi hal yang 
wajib dimiliki, karakteristik di atas menggambarkan bahwa strategi atau 
perencanaan jangka panjang dalam organisasi menjadi penentu dalam 












a. Pengertian Dakwah 
Dakwah dapat ditinjau dari dua segi yakni: 
1. Etimologi 
Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu (FGHIJGة –دFGد) 
yang berarti memanggil, menyeru, mengajak.18 Warson Munawir, menyebutkan 
bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), 
mengajak (to summon), menyeru (to porpose), mendorong (to urge), dan 
memohon (to pray).19 
Berdasarkan makna secara bahasa tersebut, dakwah berarti upaya 
memanggil, menyeru, dan mengajak manusia menuju Allah swt. Sedangkan yang 
dimaksud ajakan kepada Allah swt. berarti ajakan kepada agama-Nya, yaitu 
Islam.20 
Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu 
adalah dari kata mashdar yakni Da’watan yang artinya panggilan. Sedangkan 
menurut ulama Kufah perkataan dakwah itu diambil dari akar kata Da’aa yang 
artinya telah memanggil.21 
Kesimpulan kata dakwah mempunyai arti ganda, tergantung pada 
pemakaiannya dalam kalimat. Namun dalam hal ini dimaksud adalah dakwah 
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20Tata Sukayat, Ilmu Dakwah (Cet.1; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offiset, 2015), h. 7. 





dalam arti seruan, ajakan atau panggilan. Itu adalah panggilan kepada Allah swt. 
sebagai mana firman Allah swt. dalam QS. Yu>suf/12: 108. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, 
Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".22 
 Kata ittaba’ani diambil dari kata tabi’a, yakni upaya dari sesorang 
untuk meneladani orang lain dalam langkah dan arah yang ditujunya. Kata 
subhana diambil dari kata sabaha yang pada mulanya berarti menjauh. 
Seseorang yang berenang dilukiskan dengan menggunakan akar kata yang sama, 
yakni sabbah, karena dengan berenang ia menjauh dari posisinya semula. 
“Bertasbih” dalam pengertian agama berarti “menjauhkan sifat kekurangan dan 
kejelekan dari Allah swt.” Dengan mengucapkan “subhana Allah”, si pengucap 
mengakui bahwa tidak ada sifat atau perbuatan Tuhan yang kurang sempurna 
atau tercela, tidak ada ketetapan-Nya yang tidak adil, baik terhadap orang lain 
maupun terhadap si pengucap. Kata subhana disini mengisyaratkan bahwa setiap 
ajakan menuju jalan Allah swt. hendaknya disertai tasbih, yakni penyucian Allah 
swt. dari segala sesuatu yang tidak wajar bagi-Nya.23 
2. Terminologi 
Secara terminologi istilah dakwah telah banyak dikemukakan oleh para 
ahli, dimana masing-masing defenisi tersebut saling melengkapi walaupun 
berbeda susunan redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama. 
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1. Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsep 
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini.24 
2. Menurut H.M. Arifin, dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 
ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 
baik secara individu maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu 
pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran 
agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya 
unsur-unsur pemaksaan.25 
Dakwah adalah aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik 
individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang 
lebih baik. Dakwah juga dapat diartikan sebagai berikut:26 
a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau 
mengajak. 
b. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaanya bias dilakukan dengan 
berbagai cara atau metode. 
                                                 
24M. Natsir, Fungsi Dakwah Perjuangan (Cet.1; Yogyakarta: Sipres, 1996), h. 52. 
25M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi (Cet.5; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 
5. 
26Mustafa Malaikah, Munhaj DakwahYusuf Al-Qodhawi Harmoni Antara Kelembatan dan 





c. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja. 
d. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan untuk mencari 
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah swt. 
e. Dakwah adalah suatu proses peningkatan pemahaman keagamaan untuk 
mengubah pandangan hisup dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dari beberapa defenisi –defenisi di atas yang dikemukakan oleh para ahli, 
dapat diambil kesimpulan bahwa, dakwah adalah usaha-usaha yang menyerukan 
dan menyampaikan suatu kegiatan ajakan kepada jalan Allah swt. baik dalam 
bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar 
dan terencana dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada 
orang lain agar mereka menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya. Baik 
dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaan 
dunia maupun akhirat. 
Perintah dakwah juga dapat ditemukan dalam QS. A>li ‘Imra>n/3:104 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.27 
 
Kata minkum pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya dalam arti 
sebagian, dengan demikian perintah berdakwah yang dipesankan oleh ayat ini 
tidak tertuju kepada setiap orang. Bagi yang memahaminya demikian, ayat ini 
buat mereka mengandung dua macam perintah, yang pertama kepada seluruh 
umat Islam agar membentuk dan menyiapkan satu kelompok khusus yang 
bertugas melaksanakan dakwah, sedang perintah yang kedua adalah pada 
kelompok khusus untuk melaksanakan dakwah kepada kebajikan dan makruf 
serta mencegah kemungkaran. Selanjutnya, ditemukan bahwa ayat di atas 
menggunakan dua kata yang berbeda dalam rangka perintah berdakwah. Pertama 
adalah kata yad’una, yakni mengajak, dan kedua adalah ya’muruna, yakni 
memerintahkan.28 
Pada ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah swt. memerintahkan 
umat Islam untuk menyeru manusia kepada kebajikan, yaitu menuju jalan yang 
luas dan lurus serta mencegah manusia dari yang munkar. 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah, adapun unsur-unsur dakwah sebagai berikut:29 
1. Da>‘i> (Pelaku Dakwah) 
Da>‘i> adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
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210. 
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2. Mad‘u> (Objek Dakwah) 
Mad‘u> adalah manusia yang menjadi sasarandakwah atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
yang beragama maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 
3. Ma>ddah (Materi Dakwah) 
Ma>ddah adalah isi pesan atau atau materi yang disampaikan da‘i< kepada 
mad‘u>. 
4. Wasi@lah (Media Dakwah) 
Wasi>lah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad‘u>. 
5. T{ari@qah (Metode dakwah) 
Tari@qah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah dijelaskan Allah swt. 
dalam QS. An-Nah{l/16:125. 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantalah dengan mereka dengan cara yang lebih baik. 





tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.30 
Kata hikmah antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, 
baik pengetahuan maupun perbuatan. Ia adalah pengetahuan atau tindakan yang 
bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang 
bila digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan 
kemudahan yang besar atau lebih besar serta menghadapi terjadinya mudharat atau 
kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang 
berarti kendali, karena kendali menghalangi hewan atau kendaraan mengarah ke 
arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan 
sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua 
hal yang burukpun dinamai hikmah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana). 
Kata al-mauizhah terambil dari kata wa’azha yang berarti nasihat. Mauizhah 
adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Sedangkan 
kata jadilhum diambil dari kata jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang 
mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat 
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya oleh 
mitra bicara.31  
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode dakwah yang 
baik ada tiga, yaitu:32 
1. Bi al-H{ikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan 
mereka, sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam mereka tidak 
lagi merasa terpaksa atau keberata. 
2. Al-Maw‘iz{ah Al-H{asanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampakan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh 
hati mereka. 
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3. Al-Muja>dalah bi allati> Hiya Ah{san, yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar fikiran dan membantah dengan cara sebak-baiknya dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang 
menjadi sasaran dakwah. 
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa dalam 
penyampaian dakwah perlu melakukan tiga metode dakwah, yaitu dengan cara 
Bi al-H{ikmah, Al-Maw’iz{ah Al-H{asanah, Al-Muja@dalah bi allati Hiya Ah{san 
agar dakwah yang disampakan oleh da>‘i@ dapat diterima dengan bak oleh mad‘u@. 
3. Strategi Dakwah 
a. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan 
dakwah yang didesain untuk mencapa tujuan dakwah. Dalam hal ini ada dua 
yang perlu diperhatikan, yaitu:33 
1. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk metode pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. 
2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua 
keputusan penyusun strategi adalah pencaaian tujuan. Oleh sebab itu, 
sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta 
dapat diukur keberhasilannya. 
Tujuan utama dakwah merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 
kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mad‘u> sesuai dengan ajaran 
                                                 





Islam. Tujuan dakwah ini tidak dapat dicapai sekaligus karena mengubah sikap 
dan perilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana. Oleh karena itu perlu tahap-
tahap pencapaian mad‘u> yang telah memahami pesan dakwah tidak selalu segera 
diikuti dengan pengalamannya akan tetapi sering kali melalui lika-liku kehidupan 
dan waktu yang panjang. Tujuan utama dakwah itulah yang dijadikan dasar 
penyusunan strategi dakwah dengan memperhatikan masing-masing tujuan 
khususnya.34 
Al-Bayaninu mendefenisikan strategi dakwah dalam buku Moh. Ali Azis, 
Al-Bayaninu juga membagi strategi dakwah dalam tiga bentuk, yaitu:35 
a. Strategi sentimentil 
Strategi sentimentil adalah dakwah yang memfokuskan aspek hati dan 
menggerakkan perasaan batin mad‘u>. Memberikan nasihat yang baik kepada 
mad‘u>, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 
memuaskan merupakan beberapa metode yang dikembangkan dari strategi ini. 
Strategi ini sesuai untuk mad‘u > yang terpinggirkan dan dianggap lemah, seperti 
kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, muallaf, orang-orang 
miskin, anak-anak yatim, dan sebagainya. Strategi ini diterapkan oleh nabi 
Muhammad saw. saat menghadapi kaum musyrik Mekkah. 
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b. Strategi rasional 
Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang 
memfokuskan pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mad‘u> untuk 
berfikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat serta hadits 
Rasulullah saw. menggunakan strategi ini utuk menghadapi argumentasi para 
pemuka yahudi. 
c. Strategi indrawi  
Strategi indrawi juga dapat disebut dengan strategi eksperimen atau 
strategi ilmiah. Ini didefenisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 
dakwah yang beriorentasi pada panca indra serta berpegang teguh pada hasil 
penelitian dan percobaan. Di antara metode yang dihmpun oleh strategi ini adalah 
praktek keagamaan dan keteladanan. Dahulu, Nabi saw. mempraktekkan Islam 
sebagai perwujudan dari strategi indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. 
Sekarang, umat muslim menggunakan al-Qur’an dan hadis untuk memperkuat atau 
menolak hasil penelitian ilmiah yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Adnan 
Oktar, penulis dari dari Turki menggunakan strategi ini dalam menyampakan 
dakwahnya. M. Quraish Shihab, pakar tafsir Indonesia juga sering merapikan hasil 
penemuan ilmiah saat menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. 
Abdul Munir Mulkhan dalam buku Mahmuddin memiliki padangan yang 
sama dengan Kontowijoyo tentang strategi dakwah. Namun gagasan dakwah 





Dengan demikian para da‘i> dan pemikiran-pemikiran Islam dalam beradakwah 
berkewajiban menggarap masalah-masalah yang dihadapi umat pandangan, pikiran 
dan hati mereka diupayakan dapat berperan memikul sebagaian beban keprihatian 
umat.36 
Defenisi di atas menjelaskan bahwa strategi dakwah harus melihat 
perkembangan zaman, dengan menggunakan dua jalur dialog dakwah yaitu dialog 
dakwah pada masyarakat kota dan dialog dakwah pada masyarakat desa agar 
dalam berdakwah para da‘i> dapat menyampakan materi dakwah sesaui dengan apa 
yang dibutuhkan oleh mad‘u>. Penentuan strategi dakwah juga berdasarkan pada 
QS. Al-Baqarah/2: 129 
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Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (al-Qur’an) dan Al-Hikmah (As-
sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana.37 
Ayat ini merupakan lanjutan doa nabi Ibrahim as. Setelah beliau dan putra 
beliau yang hadir ketika itu bermohon untuk diri mereka, kini mereka bermohon 
untuk anak cucu mereka. Tuihan kami! Utuslah pada kalangan mereka, baik anak 
cucu kami yang terus membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu yang terbentang 
di alam raya, dan terus mengajarkan kepada mereka al-Kitab, yakni ayat-ayat al-
Qur’an, dan al-Hikmah, yakni sunnah serta menyucikan jiwa mereka dengan aneka 
tuntunan, sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa sehingga tidak ada yang 
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dapat membatalkan kehendak-Mu lagi Maha bijaksana sehingga tidak ada yang 
tidak wajar atau keliru dalam ketetapan dan pengaturan-Mu.Beliau bermohon agar 
diutus seorang rasul dari kalangan anak keturunannya, bukan sekedar dari anak 
cucunya. Karena itu, ayat tersebut tidak menyatakan wab’ats minhuml utuslah dari 
mereka, tetapi ayat di atas menyatakan wab’ats fihim, utuslah dari kalangan dari 
mereka.38 
Ayat diatas memiliki pesan yang sama yaitu tugas para Rasul sekaligus 
bisa dipahami sebagai strategi dakwah. 
Ayat tersebut mengisyaratkan tiga strategi dakwah, yaitu:39 
1. Strategi Tilawah (Menbaca ayat-ayat Allah swt) 
2. Strategi Takziyah (menyucikan jiwa) 
3. Strategi Ta’lim (mengajarkan Al-Qur’an dan Al-hikmah). 
Yang dimaksud dengan strategi tilawah ialah mad’u> diminta untuk 
mendengarkan penjelasan da>‘i> atau mad‘u> membca sendiri pesan yang ditulis oleh 
da>‘i>. Ini merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan dan tulisan. Seorang da>‘i> 
dapat memperkenalkan Allah swt. melalui keajaiban ciptaannya. Strategi tilawah 
bergerak lebih banyak pada ranah pemikiran yang transformasinya melewati indra 
pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah akal yang sehat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan strategi takziyah adalah melalui aspek 
kejiwaan. Salah satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa masnusia. Kekotoran 
jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah bak individu maupun sosial, bahkan 
menimbulkan berbagai penyakit, bak penyakit hati atau badan. Sasaran strategi ini 
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bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor. Tanda jiwa yang kotor dapat 
dilihat dari gejala jiwa yang tidak stabil, keimanan yang tidak istiqomah seperti 
akhlak tercela lainnya. 
Adapun strategi ta’lim hampir sama dengan strategi tilawah, yakni 
keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi, strategi ta’lim bersifat 
lebih mendalam, dilakukan secara formal dan sistematis. Artinya, metode ini 
hanya dapat diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, dengan kurikulum yang 
telah dirancang, dilakukan secara bertahap, serta memiliki target dan tujuan 
tertentu. Nabi saw. mengajarkan al-Qur’an dengan strategi ini, sehingga banyak 
sahabat yang hafal al-Qur’an dan mampu memahami kandungannya, agar mitra 
dakwah dapat menguasai ilmu fiqih, ilmu tafsir, atau ilmu hadist. Da>‘i> perlu 
membuat tahapan-tahapan pembelajaran, sumber rujukan, target dan tujuan yang 
ingin dicapai dan sebagainya. 
Untuk meralisasikan strategi yang telah ditetapkan, seorang da>‘i> 
memerlukan metode. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai 
suatu tujuan, sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan strategi. 
C. Seni Rebana Sebagai Strategi Dakwah 
1. Pengertian Rebana 
Kata rebana berasal dari kata Arba’a dalam bahasa Arab yang berarti 





Islam, yaitu melakukan kewajiban terhadap Allah swt., masyarakat, kepada alam, 
dan melakukan pada diri sendiri.40 
Rebana adalah gendang berbentuk bundar dan pipih. Bingkai berbentuk 
lingkaran dari kayu yang di bubut, dengan salah satu sisi untuk ditepuk berlapis 
kulit kambing.41 Rebana merupakan alat musik popular di masyarakat muslim. 
Pertunjukan rebana biasanya ditampilkan dalam acara-acara tertentu seperti; 
memperingati Maulid Nabi saw., perayaan hari-hari besar Islam, khitanan, 
pernikahan dan lain sebagainya. 
Pada hakikatnya instrument musik rebana sudah ada sejak 14 abad yang 
lalu, yaitu pada zaman Nabi Muhammad saw., instrument ini masuk ke Indonesia 
ketika penyebaran agama Islam ke Nusantara. Hampir seluruh daerah di 
Indonesia, terutama di daerah yang wilayahnya kental dengan budaya Islam 
mengenal alat ini dengan baik.42 
Makna rebana yaitu suatu bentuk media yang dipergunakan baik sebagai 
cara untuk memberi wujud pemahaman Iman secara Islam ataupun secara 
langsung sebagai alat dakwah syiar Islam. 
Rebana lebih sering kita jumpai sebagai salah satu alat musik pengiring 
alunan syair-syair salawat kepada Nabi Muhammad saw., Alat musik ini  
                                                 
40Nirwantoki Shendrowinoto, Dkk, Seni Budaya Betawi Mengiringi Zaman (Jakarta: Dinas 
Kebudayaan Betawi Dki Jakarta, 1998), h. 71-74. 
41Aminudin, Karya Seni Musik Daerah Nusantara (Jakarta: Unnen  Press 2000), h. 56. 





umumnya terbuat dari kulit kambing dengan bahan baku umumnya kayu nangka 
ini punya sejarah yang amat panjang. 
Di abad ke-6, masyarakat Anshor Madinah menggunakan rebana sebagai 
musik pengiring penyambutan kedatangan Baginda Nabi Muhammad saw., yang 
hijrah dari kota Makkah. Yang pada waktu itu, mereka menyambut dengan 
kasidah “Tala‘a al-Badru ‘alayna” yang sampai saat ini juga sering di pakai jika 
penyambutan terhadap seseorang di dalam konteks dakwah, rebana di gunakan 
alat dakwah ampuh melalui bidang kesenian oleh ulama’ penyebar Islam 
terdahulu untuk merangkul masyarakaat Indonesia yang kebanyakan menyukai 
kesenian musik di mana, di dalam kesenian rebana berisi syair-syair memuji 
Rasulullah saw., dan nasehat/pesan agama,sekitar abad 13 Hijriah, oleh seorang 
ulama besar dari Hadhramaut Yaman, beliau datang ke Indonesia dalam misi 
berdakwah menyebarkan agama Islam. Dalam dakwahnya beliau membawa 
semacam kesenian dari arab berupa kasidah yang juga di iringi alat musik rebana. 
Beliau yang juga pengarang kitab mauild “Simt{ al-D{urar” yang berisi kisah 
perjalanan Rasulullah saw., yang sering kita baca selama ini. Sampai akhirnya 
majelis salawat beliau berkembang di kalangan masyarakat sekitar.43 
Hampir di seluruh wilayah Indonesia, seperti terdapat Madrasah, majelis 
taklim, masjid dan pesantren, juga terdapat kesenian ini. Rebana biasa dimainkan 
oleh lelaki sambil membawakan lagu yang bernuansa Islami yang berisi pujian 
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terhadap Allah swt., dan Nabi Muhammad saw., atau mengenai hukum dan ajaran 
Islam. Busana para pemain dan penyanyi rebana selalu berupa celana panjang, 
baju, dan kopiah untuk laki-laki, sedangkan untuk perempuan berupa kerudung, 
celana panjang, dan gaun panjang.44 
Di kota besar hingga desa pelosok tidak sulit rasanya untuk menemukan 
tradisi kesenian rebana ini, sampai saat ini kesenian rebana telah akrab dengan 
masyarakat terutama di daerah Mandar pecinta salawat dan Maulid Nabi 
Muhammad saw., dan bahkan menjadi alat musik yang tidak pernah di tinggalkan 
dalam pengiringan pembacaan salawat dan Maulid Nabi Muhammad saw. 
2. Fungsi rebana 
Rebana sebagai salah satu alat musik atau kesenian beraliran islami, 
pertama kali dipergunakan oleh kaum Ansor ketika menyambut kehadiran 
Rasulullah Muhammad saw. dan para pengikutnya (kaum Muhajirin) hijrah di 
kota Madinah. Kemudian setelahnya rebana juga dimainkan oleh para sahabat 
Nabi sebagai tanda syukur atas kepulangan kaum Muslimin dari peperangan 
melawan kaum kafir. Di zaman sekarang ini, kesenian musik rebana ini senantiasa 
digunakan untuk mengiringi acara khitanan, pernikahan, syukuran, halal bi halal, 
dan peringatan-peringatan Islam seperti Maulid Nabi, Isro‟ Mi‟roj Nabi, dan hari 
besar Islam lainnya.45 
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Hal yang terpenting dalam kaitannya dengan keberadaan kesenian rebana 
ini selain sebagai media hiburan, juga mempunyai fungsi utama untuk mentansfer 
norma budaya dan agama terhadap masyarakat melalui syair-syair yang 
dikumandangkan yang berisi norma-norma keagamaan sebagai misi (dakwah) 
ajakan amar ma’ruf nahi munkar. Disamping itu, meningkatkan kecintaan kepada 
Allah swt., dan Rasul-Nya agar selalu menjauhi larangan-larangan-Nya dan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya. Seperti halnya yang dilakukan oleh group 
rebana perempuan Mandar (Parrawana Towaine Mandar) ketika melakukan 
dakwah melalui kesenian rebana. Dan di era modern seperti sekarang ini maka 
kesenian musik rebana menjadi strategi yang sangat tepat untuk memberikan 
peranan sebagai salah satu seni dakwah dalam rangka pembentukan karakter 
bangsa yang berbudi luhur. 
Dakwah yang dilakukan group rebana perempuan (parrawana towaine) 
merupakan perpaduan antara seni dan budaya dengan menggunakan strategi 
rebana dan lagu-lagu Mandar yang penuh akan makna, tidak merubah isi namun 
mengena dengan penuh ajaran agama-agama Islam. Sehingga masyarakat awam 
merasa nyaman dan tidak merasa asing. Metode dakwah melalui media rebana 
nampak sangat simple sekali, yaitu dengan mengajak masyarakat (jamaah) 
melantunkan salawat. Dengan diiringi rebana yang menjadikan tidak bosan dan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.1 
Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi 
di lapangan dan datanya dianalisa dengan cara non statistic. Pada penelitian ini, 
penelitian harus mampu mengungkapkan gejala sosial dilapangan dengan 
menggerakkan segenap fungsi indrawinya. Dengan demikian, penelitian harus 
dapat diterima oleh informan dan lingkungannya agar mampu ungkapan-
ungkapan yang berkembang dalam dunia lingkungan responden.2 Menurut 
Bogdan dan Taylor mendefenisikan metodologi kualitatif sebagai penelitian yang 
menghasilkan data desktriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar individu 
tersebut secara holistic (utuh).3 
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Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Hal ini disebabkan 
oleh adanya penerapan metode kualitatif.4 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
kegiatan.5 Oleh karena itu, yang menjadi tempat penelitian akan berlangsung di 
Kabupaten Polewali Mandar Kecamatan Limboro, tepatnya group Parrawana 
Towaine Mandar. Narasumber pada penelitian ini adalah orang dianggap 
berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang akan diteliti 
serta para anggota parrawana Towaine Mandar.  
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi, yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari 
informan, peneliti menggunakan metode ini kepada pihak-pihak yang dianggap 
berpotensi dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian 
yang akan dilakukan. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara jelas lokasi dan objek yang akan diteliti, 
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sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang dibahas sesuai data yang 
ditemukan dilapangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka jenis sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas dua, yaitu data yang bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari informan yang erat 
kaitannya dengan masalah yang diteliti ialah seni rebana sebagai strategi dakwah. 
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer ialah hasil wawancara 
dengan orang dianggap berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang 
objek yang akan diteliti serta para anggota Parrawana Towaine Mandar dan 
masyarakat yang dijadikan informan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data pendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari kegiatan group Parrawana Towaine Mandar dan bermacam 
literature seperti buku-buku, dokumen maupun referensi yang terkait dan relevan 
dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 








Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung.6 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhada pgejala-gejala yang diteliti.7 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data gambaran 
umum mengenai group Parrawana Towaine Mandar. Selain itu, untuk 
mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap Seni Rebana Sebagai strategi 
Dakwah dan pesan dakwah yang terdapat dalam seni rebana. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interviu (interview) adalah salah satu bentuk teknik 
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif.8 Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 
tatap muka secara individual, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang di 
ungkapkan dalam wawancara ini tentunya data yang bersifat valud terhadap 
peneliti.9 
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Adapun yang dijadikan sebagai Informan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
NO INFORMAN JUMLAH 
1 Ketua 1 Orang 
2 Anggota 2 Orang 
3 Masyarakat 3 Orang 
Jumlah 6 Orang 
 
3. Dokumentasi 
Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Teknik dokumentasi berarti peneliti 
melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang bersifat teks 
menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian.10 
Disamping itu, ada juga foto yang dapat dijadikan sebagai pendukung 
ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta sumber tertulis lain yang lebih 
mendukung untuk digunakan dalam penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrument 
penelitian dan kualitas pengumpulan.11 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
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yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai 
dengan penelitian. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (record) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan data yang dimaksud adalah yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penulis akan melakukan pencatatan serta 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan. 
 Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara 





untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menjadikannya sebagai temuan bagi orang lain.12 
Dengan analisa data, informasi mudah dipahami serta peneliti dapat 
memahami dengan jelas mengenai masalah yang terjadi saat penelitian dilakukan,  
 Analisis data ialah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam 
pola, kategori serta satuan uraian dasar.13 
 Tujuan analisis data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode 
survey dengan pendekatan kualiatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat 
dijelskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan 
judul penelitin. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses 
yang menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, 
sejauh yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga 
dokumentasi.14 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan 
untuk memberikan data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.15 
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 Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalampenlitian ini ialah: 
1. Data Reductio/Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedimikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Penulis mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan dipilih secara efektif serta disesuaikan dengan 
permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan 
pengelolahan dengan meneliti ulang. 
2. Data Display/Display data 
Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data kedalam 
satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara langsung kemudian 
menjelaskan secara spesifik. 
3. Comparatif/Analisi perbandingan 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data 







4. Conclusion Drawin/Verification/Penarikan kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganilisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan danverifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 






A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografi 
Wilayah Kecamatan Limboro secara umum terletak pada posisi 199˚ 29̀̀ 
10,31̏ lintang selatan dan 3˚ 29̀ 10,30̏  bujur timur.1 Sepintas tentang letak dan 
batas kecamatan Limboro dapat dikemukakan sebagaimana berikut ini: 
- Di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
- Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Alu 
- Di sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Campalagian 
- Di sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tinambung  
Topografi (keadaan lokasi) Kecamatan Limboro sebagian besar berada di 
dataran rendah dan terdapat 3 desa yang berada di pegunungan (dataran tinggi) 
yaitu Desa Salarri, Desa Todang-todang dan Desa Pendelangan. Luas wilayah 
Kecamatan Limboro tercatat sebesar 47,55 km2 yang meliputi satu Kelurahan dan 
sepuluh desa. Untuk kelurahan tercatat empat lingkungan, dan untuk desa tercatat 
tiga puluh tujuh dusun.  
Kecamatan ini secara administrasi terbagi dalam 11 desa/Kelurahan yakni 
terdiri dari 1 Kelurahan dan 10 Desa Pendulangan yaitu 16 km, sedangkan jarak 
desa/kelurahan yang paling dekat dari Ibu Kota Kecamatan adalah Kelurahan 
Limboro dengan jarak 0,1 km. 
                                                 





2. Pemerintahan  
Peran pemerintah dalam pembangunan sangat menentukan majunya suatu 
wilayah. Untuk itu diperlukan perangkat-perangkat pemerintah yang mampu 
menampungaspirasi dan mengayomi masyarakat. 
Wilayah administrasi Kecamatan Limboro terdiri dari 11 wilayah setingkat 
desa/kelurahan, dimana berdasarkan status pemerintahannya 10 diantaranya adalah 
desa dan 1 yang berstatus kelurahan yaitu Kelurahan Limboro. 
Untuk membantu kelancaran program pemerintah di desa dan guna lebih 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, maka setiap desa di Kecamatan 
Limboro membetuk perangkat organisasi kemasyarakatan dibawah desa berupa 
lingkungan, dusun dan Rukun Tetangga (RT). Banyaknya lingkungan, dusun dan 
RT barvariasi antar desa sesuai dengan kondisi wilayah dan jumlah penduduk di 
desa masing-masing. Di Kecamatan Limboro secara keseluruhan terdapat 4 
lingkungan, 39 dusun dan 22 RT.2 
Dalam penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan kepada 
masyarakat, di Kecamatan Limboro tercatat jumlah pegawai negeri sipil (PNS) 
sebanyak 64 orang yang berada dibawah dinas/instansi masing-masing. 
3. Kependudukan 
Jumlah penduduk di Kecamatan Limboro pada tahun 2017 sebanyak 
17.765 jiwa, terdiri dari 8.335 jiwa penduduk laki-laki dan 9.430 jiwa perempuan. 
Dapat dilihat pada Tabel yang terlampir: 
                                                 





Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan dan Jenis 
Kelamin di Kecamatan Limboro 2017 
NO Desa/Kelurahan Pria Wanita Rasio Jenis 
Kelamin 
1 Limboro 978 1219 80,22 
2 Napo 913 1032 88,37 
3 Samasundu 771 860 89,67 
4 Renggeang 705 746 94,45 
5 Tandassura 754 777 97,01 
6 Lembang-lembang 1.600 1.856 86,24 
7 Salarri 484 524 92,31 
8 Todang-todang 412 455 90,69 
9 Pendulangan 415 470 95,71 
10 Tangan Baru 513 568 90,23 
11 Palece 754 923 81,64 
Kecamatan Limboro 8.335 9.430 88,4 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Limboro 2017 
Desa lembang-lembang memiliki jumlah penduduk terbanyak yakni 
mencapai 3.456 jiwa, sedangkan Desa Todang-todang merupakan desa yang 
paling sedikit jumlah penduduknya yakni sebesar 867 jiwa. 
Berdasarkan jenis kelamin diketahui pula bahwa jumlah penduduk laki-laki 
sebanyak 8.335 jiwa dan penduduk wanita sebanyak 9.430 jiwa, hal ini berarti sex 
rasio jenis kelamin Kecamatan Limboro mencapai 88,4 yang berarti setiap 100 





diperhatikan, rasio jenis kelamin menurut desa sangat bervariasi antar desa yaitu 
97,0 hingga 80,2.3 
Laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan Limboro di pengaruhi oleh 
faktor kelahiran dan kematian penduduk. Berdasarkan registrasi penduduk 
diketahui jumlah kelahiran yang yang terjadi di Kecamatan Limboro selama tahun 
2017 sebanyak 523 orang dan jumlah kematian tahun yang sama mencapai 267 
orang. 
4. Pertanian 
Sektor pertanian merupakan tumpuan perekonomian bagi sebagian besar 
penduduk di Kecamatan Limboro. Oleh sebab itu pembangunan di sektor 
pertanian merupakan hal yang paling penting dalam pembangunan ekonomi sektor 
pertanian tersebut terdiri dari: 
a. Sub sektor tanaman pangan 
b. Sub sektor perkebunan 
c. Sub sektor peternakan 
d. Sub sektor perikanan 
5. Sosial Budaya 
a. Pendidikan  
Kualitas sumber daya manusia suatu wilayah dapat dilihat dari tingkat 
pendidikan masyarakatnya. Pendidikan adalah salah satu upaya dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa maka pendidikan tidak dapat lepas dari rangkaian 
                                                 





proses peningkatan kualitas sumber daya manusia yang pada gilirannya akan 
merupakan modal investasibagi kepentingan pembangunan nasional. Tersedianya 
data tentang pendidikan yang baik akan sangat membantu perencanaan yang 
dibuat menjadi lebih terararah pada sasaran yang diharapkan.4 
Banyaknya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK/Madrasah Aliyah di 
Kecamatan Limboro pada Tahun 2017 sebanyak 2 unit, sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama (SLTP/Madrasah Tsanawiah sebanyak 3 unit. Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah sebanyak 27 unit dan Taman Kanak-kanak seanyak 11 unit. Dapat 
dilihat pada tabel yang terlampir: 
Tabel 1.2 Jumlah Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan di Kecamatan 
Limboro, 2017. 
 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Limboro 2017 
 
Dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
lebih banyak di bandingkan dengan sekolah-sekolah lain. Yakni TK 11 unit, 
SMP/Madrasah Tsanawiah 3 unit,  dan SMK/Madrasah Aliyah sebanyak 2 unit. 
 
                                                 













Sesuai dengan filsafah negara, pelayanan kehidupan beragama dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa senantiasa dikembangkan dan di 
tingkatkan untuk membina kehidupan masyarakat dan mengatasi berbagai masalah 
sosial budaya yang mungkin dapat menghambat kemajuan bangsa.5 
Jumlah sarana ibadah di Kecamatan Limboro terdiri dari tempat ibadah 
Islam sebanyak 47 unit yang terdiri dari masjid dan langgar/mushollah sebanyak 2 
unit. Dapat dilihat pada tabel 1.3 yang terlampir: 
Tabel 1.3 Jumlah Tempat Ibadah Menurut Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Limboro, 2017. 
NO Desa/Kelurahan Masjid 
Langgar/
Mushollah 
Gereja Vihara Kuil 
1 Limboro 4 1 - - - 
2 Napo 4 - - - - 
3 Samasundu 4 - - - - 
4 Renggeang 5 - - - - 
5 Tandassura 3 - - - - 
6 Lembang-lembang 8 - - - - 
7 Salarri 4 - - - - 
8 Todang-todang 7 - - - - 
9 Pendulangan 3 - - - - 
10 Tangan Baru 3 - - - - 
11 Palece 2 1 - - - 
Jumlah 47 2 - - - 
Sumber Data: Kantor Kecamatan Limboro 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Masjid di Kecamatan Limboro 
sangat banyak dibandingkan dengan Mushollah. 
 
                                                 






Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar penduduknya di 
dominasi dengan suku Mandar oleh karena itu, nilai-nilai budaya yang ada di 
Kecamatan Limmboro tidak terlepas dari nilai-nilai Budaya masyarakata Mandar 
itu sendiri, ada beberapa nilai budaya yang bersifat tradisi (kebiasaan) di 
Kecamatan Limboro sebagai berikut: 
1. Kalindaqdaq 
Dalam masyarakat Mandar terdapat tradisi yang sangat unik. Sejak 
dahulu kala, menelisisk keunikan tradisi Mandar, salah satunya tercermin pada 
kegemaran penduduknya yang bila berinteraksi dengan sesama, senang 
menggunakan perumpamaan ketika hendak menyampaikan keinginannya dan 
bahkan sering juga dilantunkan dalam acara kegiatan mappatammaq/to messawe. 
Yang dimana berupa sindirian-sindiran yang bisa membuat para setiap to messawe 
tersipu malu dengan mendengarkan lantunan kalindaqdaq. Kalindaqdaq ini 
terkadang bernuansa sebuah puisi, rayuan kepada wanita dan terkadang  juga 
berisikan motivasi atau semangat kepada pejuang ketika dalam masa-masa 
perjuangan di zaman perebutan kekuasaan atau wilayah kerajaan para raja-raja di 
Mandar. 
2. Sayyang Pattu’du’ 
Berupa seekor kuda yang menari turut sebuah irama yang diperdengarkan 
dalam acara, seperti khatam al-Qur’an (Mappatammaq), tokaweng (acara 





menyebut acara acara yang diadakan dalam rangka untuk mensyukuri anak-anak 
yang khatam (tamat) al-Qur’an. Bagi warga suku Mandar, tamatnya seorang anak 
membaca 30 Juz al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat istimewa, sehingga 
perlu disyukuri secara khusus dengan mengadakan pesta adat sayyang pattu’du. 
Pesta ini diadakan sekali setahun, bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul awwal 
(Kalender Hijriah). Pesta tersebut menampilkan antraksi kuda berhias yang menari 
sembari ditunggangi anak-anak yang mengikuti  acara tersebut. Bagi masyarakat 
Mandar, khatam al-Qur’an dan acara sayyang pattu’du’ memiliki pertalian erat 
antara satu dengan yang lain. Acara ini tetap dilestarikan dengan baik, bahkan 
masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar Sulawesi Barat dengan sukarela 
akan kembali kekampung halamannya demi mengikuti acara tersebut. 
3. Parrawana/Rebana 
Dalam masyarakat Mandar banyak sekali tradisi-tradisi yang sangat unik. 
Salah satunya tercermin pada kegemaran penduduk masyarakat Mandar adalah 
marrawana atau main rebana. Di dalam mempermainkan alat musik tersebut 
biasanya dimainkan pada saat-saat ada kegiatan pesta perkawinan dan bahkan 
yang paling populer sekarang ini yaitu adalah Parrawana towaine dan diacara 
mappatamma/tomissawe. Dimana rawana tersebut dimainkan dengan antraksi 
kuda berhias yang menari ketika mendengar lantunan suara rawana (rebana) 
tersebut. Inilah keunikan masyarakat kita yang dimana bisa membuat kuda menari 
dengan hanya mendengar suara rawana yang telah dimainkan oleh masyarakat 





Kesenian rebana ini adalah menjadi fokus penelitian untuk mencari 
strategi dakwah untuk mengajak penonton (mad‘u>) untuk mengajak kebaikan. 
Untuk mencapai maksud tersebut, maka terasa penting untuk 
dikemukakan tujuan berdirinya parrawana (rebana) karena di dalamnya tergambar 
apa sesungguhnya yang ingin dicapai. Adapun tujuan berdinya adalah: 
1. Tujuan berdirinya Parrawana Towaine 
Adapun tujuan berdirinya Parrawana Towaine adalah sebagai berikut:6 
a. Untuk mengenalkan kepada masyarakat luas tentang kebudayaan seni rebana 
dan makna isi kandugan syair yang merupakan pujian kepada Nabi 
Muhammad saw. sebagai teladan bagi orang Islam. 
b. Untuk membina masyarakat luas agar selalumenjadi insan yang baik dalam 
kehidupan yang islami dan berakhlaqul karimah 
c. Untuk mempererat tali persaudaraan dan menjalin kokohnya kesatuan dan 
persatuan umat. 
2. Struktur kepengurusan Parrawana Towaine 
Untuk menjalankan suatu organisasi dibutuhkan struktur kepegurusan. 
Begitu halnya dengan kegiatan parrawana towaine Mandar juga membutuhkan 
struktur dalam menjalankan kepengurusan sebagai berikut:7 
 
                                                 
6Hj. Cammana, (83 Tahun), Ketua Parrawana Towaine Mandar, “Wawancara”, Limboro, 10 
Juni 2018. 






Susunan kepengurusan Parrawana Towaine Mandar 
Adapun susunan kepengurusan Parrawana Towaine Mandar yang 
dikemukakan oleh Nurusiah (sebagai sekretaris pengurus)8 adalah sebagai 
berikut: 
Ketua  : Hj. Cammana 
Sekretaris : Nurusiah 
Bendahara : Hadara 
Anggota : 
Bidang Seni Rebana :   1. Hasnah (Koordinator) 
    2. Nurusiah (Anggota) 
     3. Hadarah 
     4. Junita 
     5. Nurul Alisa 
     6. Rahma 
   7. Hatija 
Bidang Seni Tari : 1. Lisna (Koordinator) 
     2. Nada 
     3. Raoda 
     4. Marwah 
      5. Nada 
                                                 






      6. Tasrip 
B. Proses Seni Rebana di Kecamatan Limboro Kabupaten Polewali Mandar 
Sebagai Strategi Dakwah. 
Untuk memperoleh informasi tentang berdirinya parrawana towaine 
sekaligus pelaku rebana perempuan Mandar, maka akan dikemukan pernyataan 
informan sebagai mana berikut ini: 
1. Sejarah Berdirinya Parrawana Towaime Mandar (Rebana Perempuan 
Mandar) 
Cammana lahir di salah satu “empat negeri besar” (Appe banua kayyang) 
yang berbentuk Arajang Balanipa, yakni Samasundu, tahun 1935. Beliau lahir 
dari seniman besar Mandar di zamannya, yakni Zani dan Joe. 
Awalnya Maslingan (kakek Cammana) berguru kepada Imam Lapeo atau 
K.H. Muhammad Tahir beliau adalah penyebar Islam di Mandar yang hidup pada 
1839-1952. Lahir di Pambusuang, sekitar 20 km dari kampung Cammana. Imam 
Lapeo mengajarkan tasawuf di Mandar, beliau juga dikenal sebagai seorang wali. 
Setelah itu kakeknya mewariskan kepada Zani (Ayah Cammana), adalah pemain 
Parrawana tradisonal Tommuane (Rebana tradisional Laki-laki), dan guru 
tasawuf, Bapaknya wafat tahun 1987. Sedangkan Joe (Ibu Cammana), adalah 
seorang pemain kecapi perempuan yang juga dikenal sebagai guru mengaji 
perempuan, Ibunya wafat tahun 2003. Dengan demikian, Cammana mewarisi 





mulai menekuni kesenian rebana tradisional hingga tumbuh menjadi remaja. 
Perjalanan hidup tersebut, menjadi inspirasi bagi seorang Cammana untuk 
menularkan keahliannya kepada anak-anak sebagai generasi untuk melestarikan 
kesenian tradisonal “Marrawana” (Rebana) khususnya kepada remaja 
perempuan.”9 
Untuk memeperoleh informasi lebih lanjut tentang parrawana towaine 
sebagai salah satu tradisi yang perlu dilestarikan maka berikut ini dikemukakan 
salah seorang informan bahwa: 
Parrawana towaine adalah salah satu tradisi (sastra) lisan yang masih 
bertahan di daerah Mandar. Kebertahanan kesenian ini masih dilakoni oleh 
seorang ibu tua, Cammana (83 Tahun) dan mengajarkan kepada generasi muda di 
desanya. Cammana yang usianya kini uzur tetap eksis berdakwah melalui 
keseniannya. Parrawana towaine (rebana perempuan) biasanya dibawakan 
secara solo (tunggal) akan tetapi sering disajikan secara berkelompok dua sampai 
enam orang perempuan dan enam penari perempuan yang disajikan pada saat 
pementasan. Bagian-bagian yang dinyanyikan secara solo berisi nasehat-nasehat 
yang berbahasa Mandar dan bagian ini dibawakan oleh pimpinan kelompok 
yakni Cammana. Rombongan lainnya menyanyikan lagu-lagu koor. Syair-syair 
yang dinyanyikan tersebut sepenuhnya berbahasa Mandar.10 
                                                 
9H. Zakul Mas’ud (50 Tahun), Imam Masjid Limboro, “ Wawancara”, Lomboro 11 Juni 
2018. 
10Hj. Amiranur (43 Tahun), Kepala Seksi Pemerintahan Kecamatan Limboro Kabupaten 





Sejalan dengan hal tersebut dikemukakan bahwa, kesenian parrawana 
towaine mandar adalah bernuansa Islam. Untuk lebih lengkapnya dikemukakan 
pernyataan informan berikut ini: 
Kesenian parrawana towaine (rebana perempuan) sangat bernuansa Islam. 
Selain menggunakan alat musik rebana. Syair-syairnya pun adalah nasehat-
nasehat yang dilandasi oleh ayat-ayat suci al-Qur’an dan as-Sunnah Nabi 
Muhammad saw. dengan bentuk yang demikian menjadikan kesenian ini sangat 
dekat dengan masyarakat Mandar yang mayoritas beragama Islam.11 
Di rumahnya di desa Limboro, Cammana yang juga dikenal sebagai 
ustadzah membangun sebuah sanggar dengan bangunan permanen atas bantuan 
Pemkab Polman yang peduli atas kesenian Parrawana Towaine, di tempat itulah 
Cammana selalu mengumpulkan murid-muridnya untuk belajar bermain rebana 
sambil menghafalkan syair-syair dakwah yang telah diwariskan secara turun-
temurun.12 
Apa yang telah dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa sudah 
tergambar adanya nuansa-nuansa atau kegiatan-kegiatan dakwah yang penting 
untuk dilestarikan dan diwariskan kepada dari generasi ke genarasi, oleh karena 
yang demikian adalah sebagai strategi dakwah. 
                                                 
11H. Zakul Mas’ud (50 Tahun), Imam Masjid Limboro, “ Wawancara”, Lomboro 11 Juni 
2018. 







Adapun rangkaian dalam proses kegiatan parrawana towaine menurut Hj. 
Cammana adalah antara lain pementasan dalam acara pernikahan, pementasan 
dalam acara khatam al-Qur’an/Totamm, dan festival budaya :13 
Hal-hal yang telah dikemukakan sekaligus sebagai strategi dakwah 
sebagaimana yang dimaksud dalam uraian ini. Lebih jelasnya sebagaimana 
uraian berikut ini: 
a. Pementasan dalam acara pernikahan 
Acara pementasan dimulai pada pukul 09.00 wita. Meskipun pada saat itu 
tamu yang hadir belum terlalu banyak akan tetapi Parrawana Towaine telah siap 
di panggung untuk menghibur para tamu undangan. Mereka sudah tiba di lokasi 
1 jam sebelum pentas. Para vokalis mengenakan “Lipa’sa’be Mandar” (Sarung 
Tenun Mandar) dan mengenakan baju kebaya, sedangkan penari menggunakan 
pakaian yang syar’i.14 
Dalam rangka pementasan dalam acara pernikahan yang ditampilkan yakni 
parrawana towaine selalu menampilkan seni budaya yang di dalamnya 
terkandung do’a untuk kebaikan, dengan demikian adapun faktor penghambat 
yang sering terjadi yakni pada saat tamu belum hadir terlalu banyak sehingga 
semua group parrawana towaine selalu sabar dan kompak setiap pementasan 
dimulai. 
                                                 
13Hj. Cammana, (83 Tahun), Ketua Parrawana Towaine Mandar, “Wawancara”, Limboro, 10 
Juni 2018. 
14Nurusia, (55 Tahun), Sekretaris Group Parrawana Towaine Mandar,“Wawancara”, 





b. Pementasan dalam acara Totamma (Khatam al-Qur’an) 
Pementasan seni rebana dalam acara Totamma (Khatam al-Qur’an), yang 
selalu dilakukan setiap tahun bersama oleh Cammana dan groupnya, selalu 
menyajikan lagu-lagu yang bernuansa Islam pada setiap penampilannya diiringi 
dengan tarian-tarian yang dilakukan gadis remaja, agar menarik perhatian setiap 
penonton. 
c. Festival Budaya 
Pelaksanaan acara festival parrawana towaine misalnya pada acara 
silaturrahim kebudayaan “risalah cinta” MH Ainun Nadjib (Cak Nun) di Jazirah 
Mandar, acara tersebut dilaksanakan di lapangan terbuka. Perlu saya tambahkan 
bahwa setiap kedatangan Ainun Nadjib selalu singgah untuk ketemu dengan Hj. 
Cammana (ketua parrawana towaine Mandar).15 
Dari pernyataan tersebut dapat dikemukakan bahwa MH. Ainun Nadjib 
sebagai budayawan Nasional, maka setiap kunjungannya ke berbagai daerah 
seringkali mencari pemerhatian dan pelaku kesenian lokal. Demikian halnya 
apabila berkunjung ke daerah Mandar atau pada beberapa Kabupaten, biasanya 
selalu menyempatkan diri bertemu dengan Hj. Cammana (ketua parrawana 
towaine) bahkan kedua seniman ini sama-sama tampil pada acara-acara 
pementasan 
                                                 






2. Deskripsi Penampilan Panggung dalam Pementasan Parrawana Towaine 
Mandar 
Penampilan “Parrawana Towaine” (Rebana Perempuan) terdiri atas 
kostum dan tata rias, penghayatan lagu atau ekspresi, bloking panggung dan 
permainan musik.16 
a. Kostum dan Tata Rias 
Kostum dan tata rias selalu menggunakan pakaian tradisonal untuk vokalis 
dan penari yakni “lipa’sa’be Mandar” (Sarung Tenun Mandar) memakai 
pakaian kebaya dan kerudung. Selain itu ditunjukkan pula melalui kesatuan 
busana yang didasarkan pada kaidah-kaidah busana Islami (etika).17 
Tata busana atau kostum membantu para pemain rebana dan penari 
parrawana towaine Mandar untuk mendukung penampilannya di atas panggung 
selalu kompak. Fungsi tata busana di sini adalah menunjukkan kesamaan dan 
kekompakan dalam setiap penampilan pemain parrawana towaine. Pakaian atau 
yang biasa disebut dengan kostum juga menjadi perhatian dalam pementasan. 
Penampilan warna dan bentuk pakaian atau kostum menjadi dua hal yang patut 
diperhatikan yang keduanya harus berbeda di bawah nilai-nilai keserasian dan 
kepatutan, tetapi ada satu hal yang sangat perlu diperhatikan terkait dengan 
kostum waktu pementasan “parrawana towaine” (Rebana perempuan) 
                                                 
16Hj. Cammana, (83 Tahun), Ketua Parrawana Towaine Mandar, “Wawancara”, Limboro, 10 
Juni 2018. 






bahwasanya para pemain harus menutup aurat sebagaimana tuntunan dalam 
ajaran agama Islam. 
Sedangkan tata rias merupakan seni menggunakan bahan kosmentik untuk 
menciptakan wajah yang cantik bagi remaja penari parrawana towaine. Fungsi 
tata rias adalah memberikan dandanan atau perubahan-perubahan pada para 
penari sehingga terbentuk dunia panggung dengan suasana yang mengena dan 
wajar. 
Tata rias ini senantiasa dilakukan oleh para penari parrawana towaine yang 
menekankan untuk selalu lebih cantik dan kelihatan segar dalam melalukan 
gerakan menari pada saat pementasan parrawan towaine. 
b. Penghayatan dan Ekspresi 
Penghayatan pada lagu ditekankan pada ekspresi keseluruhan penampilan 
parrawana towaine yang sesuai dengan karakteristik lagu. Selain itu ditujukkan 
pula dengan kokompakan menabuh rebana, kekompakan gerak tari yang 
dilakukan oleh anggota penari yang menarik, dan sopan. 
Penghayatan yang dilakukan oleh para vokalis parrawwana towaine sangat 
menguasai dan memahami syair-syair lagu yang dilantunkan dalam penampilan 
panggungnya. 
Ekspresi yang ditampilkan oleh vokalis “parrawana towaine” 
mengungkapkan atau proses menyatakan, memperlihatkan atau memahami 





pemahaman teks lagu itu, sudah sesuai dengan syairnya dan diekspresikan 
dengan baik. 
Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa para pemain parrawana towaine dalam 
ekspresi atau pengahayatan yang ditampilkan sudah sesuai dengan perasaan dan 
pemahaman syair-syair lagu. 
c. Blocking Panggung 
Komponen blocking panggung ditekankan pada pemanfaatan area (space) 
panggung oleh seluruh pemain selama pertnjukan berlangsung. 
Tata panggung adalah keadaan panggung yang dibutuhkan untuk sebuah 
pentas atau pertunjukan. Dalam pementasan ini para parrawana towaine berada 
di belakang sedangkan penari berada di depan, sehingga pada saat pementasan 
para penonton menikmati syair-syair lagu dengan puas. 
d. Permainan Musik 
Permainan musik rebana meliputi beberapa komponen seperti:18 
1. Aransemen  
Komponen aransemen merupakan kreativitas kelompok rebana dalam 
mengolah dan menggarap permainan alat musik sebagai iringan lagu. Kreativitas 
tersebut tercermin pada bagian intro (pembuka), lagu, interlude, reff dan coda 
(penutup). 
 
                                                 






2. Teknik  
Pada komponen teknik bermain alat musik ini juga ditunjukkan oleh 
keterampilan pemain dalam melakukan kontrol mic. Dalam konteks alat musik 
tambahan, kemampuan ini ditunjukkan melalui keterampilan dan ketetapan cara 
memainkan alat musik tersebut berdasarkan karakteristiknya. 
3. Harmonisasi instrumen 
Harmonisasi instrumen merupakan keseimbangan antara berbagai jenis 
alat musik yang digunakan baik pada saat mengiringi vokal atau pada saat 
bermain secara insrumen. 
4. Kekompakan  
Kekompakan merupakan kebersamaan dan kesatuan dan permainan dari 
semua jenis alat musik berdasarkan irama musik rebana yang dimainkan. 
Kebersamaan dan kesatuan tersebut ditunjukkan selama proses permainan musik 
mulai dari intro (pembuka) sampai dengan coda (penutup) berdasarkan dinamika 
yang dimainkan. 
Dalam permainan musik parrawana towaine membutuhkan suatu 
kreatifitas alat musik rebana sehingga menghasilkan musik sehingga 
menghasilkan suatu bunyi yang enak didengar oleh semua masyarakat. Dalam 
kaitannya dengan hal ini parrawana towaine membutuhkan kekompakan dalam 
permainannya, karena parrawana towaine terdapat alat musik yang digunakan 





kerja samanya. Adapun dengan hal tersebut parrawana towaine sangat 
memperhatikan sebuah kekompakan. 
Dengan adanya komponen-komponen tersebut maka akan terciptalah 
sebuah pementasan yang sangat indah. Dengan demikian musik yang bernuansa 
Islam pun dapat menarik perhatian bagi semua khalayak masyarakat. Khususnya 
untuk sarana strategi pengembangan dakwah Islam. 
Jadi, dapat disimpulkan dan penampilan parrawana towaine sangat 
memperhatikan, pertama, kostum dan tata rias. Kedua, pengahayatan lagu atau 
ekspresi. Ketiga, blocking panggung. Keempat, permainan musik. Adapun 
kaitannya dengan hal tersebut dalam suatu pementasan atau penampilan 
panggung parrawana towaine akan berpengaruh pada penampilan panggungnya. 
Sehingga hal tersebut sangat dominan dalam menentukan lancarnya 
suatupementasannya. 
6. Deskripsi alat-alat dalam Pementasan Parrawana Towaine (Rebana 
Perempuan). 
Alat-alat dalam pementasan parrawana towaine merupakan komponen 
yang sangat penting yang tidak bisa ditinggalkan. Di dalam group parrawana 
towaine terdapat satu alat dalam pementasan diantaranya adalah: 
1. Rebana 
Dengan demikian, kesimpulannya alat yang digunakan group 
parrawana towaine (Rebana Perempuan) membentuk suatu instrumen musik 





C. Nilai-nilai Dakwah yang terdapat dalam Seni Rebana 
Untuk memperoleh gambaran tentang nilai dakwah dalam seni rebana, 
maka dapat ditelusuri dalam proses/kegiatan seni rebana itu sendiri yakni: 
1. Cuplikan syair dalam bahasa Mandar 
Dalam pementasan Parrawana Towaine tidak menentu lagu apa yang 
akan dinyanyiakan tetapi  biasanya dalam pemilihan lagu ditetapkan oleh Hj. 
Cammana (posisinya sebagai ketua) syair apapun yang timbul dalam hati dan 
fikirannya dalam sebuah acara yang dipentaskan maka syair dan lagu itu saja 
yang  akan dimunculkan pada berbagai acara misalnya dalam acara pernikahan, 
khitanan dan lain-lain. Dalam uraian ini penulis akan menganalisis syair-syair 
dan lagu yang sering dinyanyikan oleh group parrawana towaine Mandar antara 
lain: 
Berikut ini cuplikan syair yang dimaksud adalah sebagai berikut: 



















Hidup di dunia 
Hanya persinggahan 
Oh persinggahan 
Tetap ingat dan berti-hatilah 
Jangan sampai kamu lupa 
Syair di atas mengandung makna besar hati dan berkeinginan untuk 
menggunakan akal dan penglihatan hal ini dapat di pahami sebagai sebuah 
pesan dakwah bahwa hati, akal dan penglihatan adalah potensi manusia yang 
diberikan oleh Allah swt. sekaligus sebagai nikmat Allah swt. untuk 
disyukuri. 
Bahwa manusia menjalani kehidupan di dunia ini tidak semestinya 
harus memikirkan dunia semata, akan tetapi harus mengingat dan berhati-
hati agar selamat didunia dan akhirat. Adapun nilai dakwah yang dapat 
diambil adalah agar manusia selalu bersikap hati-hati dalam menjalani 
kehidupannya di dunia ini, artinya ialah selalu taat atas peerintah-perintah 





keselamatan dunia dan akhirat. Makna nilai lain yang dapat juga diambil 
adalah memberikan gambaran bahwa kehidupan di dunia ini adalah sebuah 
kehidupan bersifat sementara dan kehidupan di akhirat itu adalah yang 
bersifat abadi, sementara apa yang pernah kita jalani dikehidupan dunia ini 
harus dipertanggung jawabkan di hari akhir kelak.  
Syair lagu kedua 
Atutui manya-manya 
Lino iyya rioroi 
Allah saicco lao 
Allah namesolangan 
Allah Sambare d lino 
Akherat peoloi 
Allah akherat tia 
oroang thongan-thonghan 
Akhera oroan thongang 
Dilino dirindang di tia 
Allah leppang ditia tau 
Maareso ri aallah 
Amal dilinopa tu’u 







Sa’baro dini dilino 
Di pagappa ao sambayang 
Pura ukurmi sambayang 
Allah menjari benteng 
Diba’bana arafah 
Daratayangi matin 





Dunia yang kita tempati 
Allah sebentar pergi 
Allah yang akan kita temani 
Allah sebagian di dunia 
Akhirat berada di depan kita 
Allah, akhirat yaitu 
Tempat yang betul-betul kita tempati 
]akhiratlah tempat yang sesungguhnya 
Di dunia hanya bersifat sementara 
Allah tempat singgah bagi kita 





Amal di dunia 
Shalat di dunia 
Allah berada 
Di akhirat 
Sabarlah di dunia 
Sehingga kita tetap shalat 
Karena allah menjadi benteng 
Di pintu Arafah 
Tunggulah bagi kalian 
Orang yang tidak shalat 
Janganlah pernah berani meremehkan 
Keselamatan di akhirat 
Syair di atas mengandung makna berhati-hatilah di dunia yang kita 
tempati sekarang, Allah swt. datang, maksudnya adalah Allah swt. selalu 
bersama dimanapun hambanya yang beriman, Allah swt. juga berada di dunia. 
Karena akhiratlah adalah tempat abadi (kekal) tempat mempertanggung 
jawabkan perbuatan-perbuatan manusia ketika hidup di dunia. Dunia hanyalah 
sementara, ini hanya tempat singgahan sementara, Allah swt. tempat singgahan 
bagi manusia, jadi kita harus betul-betul berdoa kepada Allah swt. karena amal, 
shalat di dunia yang akan membawa kita kepada Allah swt. karena Allah berada 
di akhirat maksudnya adalah Allah swt. mengetahui segala perbuatan-perbuatan 





dengan cara shalat sebagai kunci pintu surga. Jadi tunggulah bagi kalian yang 
tidak shalat, jangan pernah berani untuk menghindari karena kalian tidak akan 
selamat di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Adh-
dhuha>/93: 1-11 
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zΟŠ ÏK uŠ ø9 $# Ÿξ sù öyγ ø)s? ∩∪ $̈Βr& uρ Ÿ≅ Í← !$ ¡ 9 $# Ÿξ sù öpκ÷]s? ∩⊇⊃∪ $ ¨Βr& uρ Ïπyϑ÷èÏΖÎ/ y7 În/u‘ 
ô^ Ïd‰ y⇔ sù ∩⊇⊇∪  
Terjemahnya: 
“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, Dan demi malam apabila 
Telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu. Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu 
dari pada yang sekarang (permulaan). Dan kelak Tuhanmu pasti 
memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. 
Bukankah dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu dia 
melindungimu? Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu 
dia memberikan petunjuk. Dan dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu dia memberikan kecukupan. Sebab itu, terhadap anak 
yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang 
yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. Dan terhadap nikmat 
Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan”.19 
 
Kata adh{-Dhuhâ secara umum digunakan dalam arti sesuatu yang 
nampak dengan jelas. Langit, karena terbuka dan tampak jelas dinamai dhâbiyah. 
Tanah atau wilayah yang selalu terkena sinar matahari dhâbiyyah. Kata 
                                                 





wadda‘aka dengan tasydid ada juga yang membacanya wada‘aka (tanpa 
tasydid), keeduanya terambil dari kata wada‘a yang pada mulanya berarti 
meninggalkan. Dari akar kata tersebut terambil dari kata wadi‘ah yang berarti 
“sesuatu sesuatu yang ditinggalkan sebagai amanatdi tangan pihak lain atau 
titipan”. Kata qalâ terambil dari kata al-qalw yakni pelemparan. Dari sini kata 
tersebut diartikan sebagai kebencian yang telah mencapai puncaknya. Kata al-
âkhirah diambil dari kata âkhir yang mengandung arti sesuatu yang bukan 
sekarang, masih jauh. Antonimnya adalah ad-dunyâ atau yang dekat. Kata âwâ 
terambil dari kata awâ yang pada mulanya berarti kembali ke rumah atau tempat 
tinggal. Biasanya sesorang yang kembali ke tempat tinggalnya akan merasa aman 
dan terlindungi. Kata dhâllan diambil dari kata dhalla-yadhillu yakni kehilangan 
jalan atau bingung tidak mengetahui arah. Kata ‘â’ilan terambil dari kata ‘ilah 
yang berarti kemiskinan atau kebutuhan. Kata aghnâ terambil dari kata ghinâ 
yang bisa diterjemahkan dengan kekayaan. Kata taqhar terambil dari kata qahara 
yang dari segi bahasa berarti menjinakkan, menundukkan untuk mencapai 
tujuannya atau mencegah lawan mencapai tujuannya. Kata as-sâ’il diambil dari 
katasa’ala yang berarti meminta.20 
2. Analisis syair dalam Pementasan Parrawana Towaine Mandar 
Dalam pementasan parrawana towaine Mandar bahwa syair dan seni 
rebana adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam pementasan, dengan 
adanya syair-syair sebagai lagu yang mengiringi suara rebana maka muncullah 
pesan-pesan yang dapat dimaknai sebagai pesan dakwh. Hal tersebut sejalan 
dengan apa yang dikemukaka oleh Sunarti bahwa, Secara umum syair-syair lagu 
rebana merupakan sanjungan kepada Nabi Muhammad saw. dan sebagian 
bermuatan dakwah Islam yaitu agar kita selalu ingat kepada Allah swt. 
Sanjungan tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk penghormatan dan 
penghargaan kepada seorang tokoh yang telah berjasa bagi kehidupan manusia 
untuk menuju jalan benar dan baik, taqwa kepada Allah swt. selalu menjauhi 
larangan dan menjalankan apa yang diperintahkan-Nya. Muatan nilai 
                                                 





penghargaan dan penghormatan kepada orang direfleksikan dalam syair lagu-
lagu rebana yang signifikan bagi dunia pendidikan.21 
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa lirik 
lagu termasuk dalam bagian sastra, karena lirik adalah karya sastra (bisa berupa 
puisi yang berisi curahan perasaan pribadi, susunan kata menjadi kalimat bahkan 
sebagai sebuah nyanyian, yang mempunyai tujuan tersendiri misalnya menghibur 
dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan informan berikut ini: 
 “Setiap syair lagu pasti mempunyai tujuan tertetu yang ingin 
disampaikan kepada masyarakat sebagai pendengarnya. Syair lagu 
sebagai strategi penyampaian ide atau gagasan dari seorang pencipta 
lagu kepada pendengarnya”.22 
 
Sebagai strategi penyampaian pesan, bahasa yang digunakan dalam 
syair lagu tersebut bersifat komunikatif dan berisi pesan yang positif. Dalam 
syair terdapat kata-kata yang dirangkai secara baik dan didukung dengan suara 
vokalis dalam melantunkan syair-syairnya. Sehingga dalam pementasan 
Parrawana Towaine dapat menyampaikan pesan dakwah kepada pendengarnya 
yang bisa dimaknai sebaga pesan dakwah. 
Menurut penelitian diperoleh gambaran atau informasi bahwa materi 
yang disajikan dalam pementasan seni Parrawana Towaine di dalamnya terdapat 
syir-syair yang bernuansa islami, sehingga materi yang disampaikan mampu 
ditangkap dan dicerna oleh penonton atau masyarakat. Materi syair lagu yang 
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dimaksud mudah dipahami oleh masyarakat, karena ditopang oleh isi materi yang 
mengarah kepada ajakan (dakwah) kepada masyarakat untuk selalu mensyiarkan 
dan menunjukkan khasanah dunia Islam yang berupa lagu-lagu dan syair islami. 
Adapun nilai-nilai dakwah yang disampaikan dalam bentuk seni rebana 
ini merupakan daya tarik massa untuk mengamalkan nilai ajaran Islam yang 
terkandung di dalamnya. Nilai-nilai dakwah yang disampaikan sebagai langkah 
strategi dakwah yang lebih mengedepankan komunikasi yang efektif antara 
pelantun syair. Sehingga dari sini ada upaya yang berkesinambungan dan 
hubungan timbal balik yang saling komunikatif dalam mengembangkan dakwah 
dengan pendekatan seni rebana di kalangan umat Islam. 
3. Nilai-nilai Dakwah Pada Parrawana Towaine Mandar 
Menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam tiga buah syair/lagu 
sebagaimana yang telah dikemukakan, maka akan lebih memudahkan menarik 
sebuah pemahaman tentang pesan-pesan dakwah apabila dikelompokkan dalam 
bentuk nilai-nilai dakwah. 
Parrawana towaine merupakan salah satu tradisi yang masih bertahan di 
daerah Mandar. Kebertahanan kesenian ini masih dilakoni oleh Hj. Cammana 
dan mengajarkan kepada generasi muda di desanya. Hal ini dimaksudkan agar 
nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini tetap hidup dan dilestarikan oleh 
generasi selanjutnya, walaupun dalam perkembangan selanjutnya terjadi 
perubahan sosial, sehingga nilai-nilai tradisi ini sudah mengalami pergeseran, 





masyarakat di Kabupaten Polewali Mandar menyikapi dalm bentuk positif 
(menerima). Tradisi ini juga dimaksudkan untuk membina hubungan keakraban 
dan kekerabatan, seperti antara individu dengan individu, kelompok dengan 
kelompok, bahkan kelompok dengan individu. Hal tersebut bisa dimaknai 
sebagai nilai atau pesan dakwah yang terkandung dalam Parrawana Towaine 
Mandar, sebagai berikut: 
a. Nilai Spiritual 
Nilai agama Islam adalah suatu upaya mengembangan pengetahuan dan 
potensi yang ada mengenai masalah dasar yaitu berupa ajaran yang bersumber 
kepada wahyu Allah swt. yang meliputi keyakinan, potensi pikiran, akhlak dan 
amal kebajikan, dengan orientasi pada pahala dan dosa, sehingga ajaran-ajaran 
Islam tersebut dapat merasuk ke dalam diri manusia sebagai pedoman dalam 
hidupnya.23 
Nilai agama merupakan nilai yang mengandung unsur-unsur tradisi, dan 
pelaksanaanya disesuaikan dengan aturan-aturan agama. Unsur-unsur dimaksud 
disini adalah kebiasaaan-kebiasaan yang dilakukan oleh  masyarakat seperti 
mengingat kepada Allah swt. Hal ini diungkapkan oleh Subaedah, berikut adalah 
ungkapan beliau: 
“Pementasan Parrawana Towaine Mandar di Kecamatan Limboro 
dimulai dengan melantunkan syair-syair lagu Mandar yang bernuansa 
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islami agar tetap mengingat kepada Allah swt. dan RasulNya, agar tetap 
di jalan yang lurus”.24 
Hal tersebut dapat dipahami sebagai sebuah nilai atau pesan dakwah 
dimana di dalamnya memberikan pesan untuk mengingat kepada Allah swt. Dan 
senantiasa berada diatas rel-rel kebenaran (jalan yang lurus). 
b. Nilai Kesabaran 
Sabar merupakan nilai sosial yang tergambar dalam penampilan 
Parrawana Towaine Mandar yang termasuk bagian dari akhlak, sikap sabar pada 
saat pementasan. Sabar tergambar pula dalam sikap masyarakat atau penonton 
yang selalu berupaya bersabar menunggu pementasan parrawana towaine 
Mandar. 
c. Nilai Silaturahmi 
Silaturahmi (shilah ra-rahim) di bentuk dari kata shilah dan ar-rahim. 
Kata shilah yang berasal dari kata yashilu-washl (an) wa shilat (an), artinya 
adalah hubungan. Adapun ar-rahim atau ar-rahm, yakni Rahim atau kerabat. 
Asalnya dari ar-rahmah (kasih sayang). Syariat memerintahkan kita senantiasa 
menyambung dan menjaga hubungan kerabat. 
Seperti yang diungkapkan oleh H. Amiranur yang merupakan Kepala 
seksi Pemerintahan Kecamatan Limboro, mengenai nilai dakwah yang 
                                                 





terkandung dalam tradisi tersebut yaitu nilai silaturahmi. Berikut merupakan 
ungkapan beliau. 
“Dalam acara pementasan Parrawana Towaine ini terdapat nilai 
silaturahmi di mana kerabat yang jauh serta masyarakat yang ada di 
Limboro datang untuk meramaikan acara pementasan.”25 
 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa, masyarakat di Kecamatan 
Limboro senantiasa menjaga hubungan kekerabatan. Dengan melalui acara 
pementasan Parrawana Towaine ini. 
d. Nilai akhlak 
Akhlak lebih menekankan tentang pentingnya peraturan, di dalam tradisi 
Parrawana Towaine mempunyai aturan-aturan tertentu, mulai dari 
pelaksanaannya, persiapannya, alat dan bahannya. Misalnya pada saat sebelum 
pementasan para anggota Parrawana Towaine memperhatikan alat rebana, cara 
aturan duduk. Nilai etika juga terlihat pada pemain musik rebana dan lantunan 
syair lagu yang islami. 
Seperti yang diungkapkan oleh H. Zaklul Mas’ud yang merupakan imam 
masjid Limboro mengenai aturan-aturan yang harus dilakukan secara tertib 
dalam melaksanakan pementasan parrawana Towaine. Berikut merupakan 
ungkapan beliau. 
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“Dalam melakukan pementasan Parrawan Towaine ini, harus secara 
beraturan yang dimulai dari pengaplikasian alat musik rebana, cara duduk yang 
lebih rapi dan pukulan rebana dengan musik yang teratur”.26 
 
Pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa, masyarakat di 
Kecamatan Limboro masih menikmati atau menyukai pementasan Parrawana 
Towaine secara teratur, cara tampilan, bergerak dan duduk semuanya bisa 
dimaknai sebagai nilai-nilai akhlak.  
e. Nilai Gotong Royong 
Gotong royong merupakan salah satu hal penting dalam tradisi 
pementasan Parrawana Towaine seperti dalam pelaksanaannya memerlukan 
kerjasama yang baik sehingga dalam proses penyelesaian tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatannya terbangun kerja sama yang baik, sesama manusia 
sebagai individu kepada masyarakatnya. Nilai gotong royong yang selalu 
menampakkan kebersamaan dan solidaritas antara masyarakat dengan panitia 
pelaksana pementasan Parrwana Towaine, seperti saling membantu satu sama 
lain untuk mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam 
pementasan ini. Pihak laki-laki sibuk mengurus perlengkapan di luar seperti 
membuat panggung, sedangkan pihak perempuan sibuk membuat makanan, 
sehingga pementasan dapat dilaksanakan. Konsep tolong menolong tidak dapat 
                                                 






terlepas dari gotong royong, seperti para anggota Parrawana Towaine terbantu 
dari panitia dan masyarakat sehingga pementasan berjalan dengan lancar.  
Seperti yang diungkapkan oleh H. Zaklul Mas’ud yang merupakan Tokoh 
agama Limboro mengenai salah satu nilai dakwah yang terkandung dalam acara 
pementasan Parrawana Towaine. Berikut merupakan ungkapan beliau: 
“Banyak persiapan pementasan Parrawana Towaine yang harus 
disiapkan dan harus dilakukan demi kesempurnaan acara pementasan 
Parrawana Towaine, hal ini dilakukan oleh keluarga yang mengundang 
Parrawana Towaine dalam pementasan rebana, tetapi dibantu oleh 
masyarakat Limboro tersebut. Inilah yang dilakukan oleh masyarakat 
Limboro sebelum acara dimulai, masyarakat akan datang membantu”.27 
 
Pelaksanaan pementasan Parrawana Towaine merupakan interaksi sosial 
yang berdampak pada kepentingan bersama, kepentingan ini berupa solidaritas 
yang dapat dilihat dari pelaksanaan pementsan, yaitu kemampuan untuk 
menghimpun kembali penduduk masyarakat. Hal ini sejalan dengan konsep 
ajaran Islam sebagai sebuah pesan dan nilai dakwah mengatakan bahwa saling 
mengajaklah kepada kebaikan dan takwa, dan menghindari permusuhan dan 
dosa. 
f. Nilai Motivasi 
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau rangsangan 
atau daya penggerak yang ada dalam diri seseorang.28 
                                                 







Seperti yang diungkapkan oleh oleh Hj. Amiranur yang merupakan 
Kepala seksi Pemerintahan di Kecamatan Limboro mengenai nilai dakwah yang 
terkandung dalam pementasan Parrawana Towaine tersebut yaitu nilai motivasi. 
Berikut merupakan ungkapan beliau. 
“dengan adanya acara pementasan Parrawana Towaine ini sangat 
memotivasi seluruh masyarakat yang ada di Limboro untuk tetap 
mengingat kepada yang Maha Esa yaitu Allah swt. dan para RasulNya, 
agar semua masyarakat atau penonton menjauhi segala laranganNya dan 
selalu berbuat baik kepada sesama”.29 
 
Ungkapan Hj. Amiranur menjelaskan bahwa acara pementasan 
Parrawana Towaine ini sangat memotivasi masyarakat atau penonton yang ada 
di Limboro, sekaligus terkandung nilai-nilai di dalamnya untuk mendapatkan 
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A.  Kesimpulan 
   Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Proses seni rebana “Parrawana Towaine” memiliki karakteristik tersendiri 
yang di dalamnya terdapat banyak pesan yang mengajak kepada kebaikan 
serta mengandung nilai-nilai ajaran Islam (nilai-nilai dakwah). Seni rebana 
“Parrawana Towaine” memanfaatkan seni parrawana towaine dengan 
menggunakan alat pukul tradisonal sebagai strategi dakwah, karena selain 
sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat komunikatif, juga sebagai sarana 
untuk menyampaikan pesan ajaran-ajaran Islam. Dengan demikian 
mempermudah bagi juru dakwah untuk menyampaikan dakwahnya agar 
mudah dipahami oleh sasaran dakwah (mad‘u>.)  
2.  Nilai-nilai dakwah yang terdapat dalam seni rebana yaitu mengajak manusia 
ke jalan yang lurus sehingga Seni rebana “Parrawana Towaine” digunakan 
sebagai strategi dakwah karena syair dan lagu yang terpancar bernilai dakwah 
karena di dalamnya mengandung nilai-nilai ajaran Islam. Adapun nilai-nilai 
ajaran Islam (nilai dakwah) sekaligus sebagai pesan-pesan dakwah pada 
parrawana towaine Mandar adalah nilai spiritual, nilai kesabaran, nilai 






B.  Implikasi Penelitian 
  Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa: 
1.  Seni Rebana Perempuan (Parrawana Towaine) sebagai wadah atau wahana 
aspirasi dakwah dan seni hendaklah dapat mempertahankan mutu pementasan 
atau penampilannya dengan tetap memperhatikan masukan yang datang dari 
berbagai kalangan. Sebagai budaya lokal sekaligus sebagai strategi dakwah 
maka mutlak perlu dilestarikan.. 
2.  Para pemain Rebana tetap dalam penampilan yang mencerminkan pribadi 
muslim sebagai tauladan bagi para penonton (mad‘u>). 
3.  Berkaitan dengan teknis penelitian, penulis mengalami banyak hambatan 
dalam menyediakan literatur, untuk itu penulis memberikan saran bagi peneliti 
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Proses Wawancara dengan salah satu Anggota Parrawana Towaine Mandar (Hatija) 
  
 































MH. Ainun Nadjib pada saat berkunjung ke rumah Hj. Cammana (ketua parrawana 
towaine mandar) tahun 2016 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
SENI REBANA SEBAGAI STRATEGI DAKWAH  
DI KECAMATAN LIMBOROKABUPATEN POLEWALI MANDAR  
 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian? 
2. Bagaimana Gambaran Proses Seni Rebana di Kecamatan Limboro 
Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Bagaimana Pesan Dakwah yang terdapat dalam Seni Rebana di Kecamatan 
Limboro Kabupaten Polewali Mandar? 
4. Deskripsi Parrawana Towaine Mandar (Rebana Perempuan Mandar). 
a. Bagaimana Sejarah Berdirinya Parrawana Towaine Mandar (Rebana 
Perempuan Mandar)? 
b. Tujuan berdirinya Parrawana Towaine Mandar? 
c. Bagaimana Sruktur Parrawana Towaine Mandar? 
d. Pementasan-pementasan Parrawana Towaine Mandar? 
5. Deskripsi Bentuk Penyajian Parrawana Towaine Mandar 
a. Deskripsi Syair dalam Pementasan Parrawana Towaine Mandar? 
b. Bagaimana deskripsi Panggung dalam Pementasan Rebana Modern? 
c. Bagaimana deskripsi alat-alat dalam Pementasan Parrawana Towaine 
Mandar? 
d. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap seni rebana sebagai strategi 
dakwah? 
e. Bagaimana bentuk pelaksanaan kegiatan cammana parrawana towaine 
mandar di kecamatan limboro kabupaten polewali mandar? 
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